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RINGKASAN

MEK SUNARTI, 9615102089, adaiah mahasiswa Jurusan Sosial Ekonomi
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Jember. Judul penelitian *“ PROSPEK DAN
KONTRIBUST KOMODITAS BAWANG MERAH DALAM MENDUKUNG
KEGIATAN PEREKONOMIAN DI KABUPATEN NGANJUK?”, dibawah
bimbingan Prof. Ir. Rijanto selaku Dosen Pembimbing Utama dan Ir. Evita Soliha
Hant, MP selaku Dosen Pembimbing Anggota.

Strategi pembangunan nasional sudah saatnya berganti arah, yang semula
berorientasi pada swasembada beras kini mulai berganti pada komoditi lain yaitu
komoditi hortikultura. Salah satu komoditi hortikultura yang mulai dikembangkan
adalah bawang merah.  Bawang merah merupakan komoditas sayuran yang
mempunyai arti penting bagi masyarakat, baik dilihat dari nilai ekonomisnya yang
tinggl maupun kandungan gizinya. Selain itu, bawang merah merupakan komoditi
yang tidak mempunyai barang substitusi baik sintetis maupun alami.

Tuwuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sektor basis bawang
merah di wilayah-wilayah sentra produksi bawang merah di Kabupaten Nganjuk,
untuk mengetahui  kontribusi bawang merah dalam perekonomian di Kabupaten
Nganjuk dan untuk mengetahui proyeksi perkembangan produksi dan permintaan
bawang merah di Kabupaten Nganjuk untuk masa mendatang sampai tahun 2001.

Adapun hipotesanya adalah : (1) sentra produksi bawang merah di kabupaten
Nganjuk merupakan sektor basis bawang merah, (2) kontribusi komoditas bawang
merah terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di kabupaten Nganjuk
adalah rendah tetapi kontribusi komoditas bawang merah terhadap tanaman bahan
makanan cukup tinggi, (3) proyeksi produksi untuk masa mendatang cenderung
menurun sedangkan proyeksi permintaan bawang merah untuk masa mendatang
cenderung meningkat.

Penelitian dilaksanakan di kabupaten Nganjuk. Pemilihan daerah tersebut
sccara sengaja dengan pertimbangan bahwa kabupaten Nganjuk merupakan salah satu

sentra produksi bawang merah di Jawa Timur. Metode penelitian yang digunakan

XVii
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adalah deskriptif korelasional sedangkan data yang digunakan adalah data sekunder
yang diperoleh dari berbagai instansi yang terkait.

Pengujian hipotesis digunakan analisa Location Quotient untuk mengetahui
sekior basis komoditi bawang merah di kabupaten Nganjuk. Analisa time series dan
analisa kuadrat terkecil digunakan untuk mengetahui  proyeksi perkembangan
produksi dan permintaan bawang merah di kabupaten Nganjuk pada masa yang akan
datang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sentra produksi bawang merah di
kabupaten Nganjuk merupakan sektor basis bawang merah, sedangkan kontribusi
yang disumbangkan oleh komoditas bawang merah terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) di kabupaten Nganjuk adalah rendah karena masih dibawah
19.99%. Tetapi kontribusi komoditas bawang merah terhadap tanaman bahan
makanan cukup tinggi yaitu berkisar antara 20.00% - 39.99%

Proyeksi perkembangan produksi bawang merah di kabupaten Nganjuk
sampai tahun 2001 mengalami penurunan (cenderung menurun) sedangkan proyeksi
permintaan bawang merah di Kabupaten Nganjuk hingga akhir proyeksi yaitu tahun

2001 cenderung mengalami peningkatan,

XVI1i1
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pembangunan  pertanian pada dasarnya merupakan bagian integral dari
Pembanguan Nasional dalam mewujudkan cita-cita yang terkandung dalam jiwa
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 untuk mencapai masyarakat adil dan
makmur. Sasaran Pembangunan Nasional dalam jangka panjang ialah terciptanya
struktur ekonomi yang seimbang, dengan menciptakan kekuatan dan kemampuan
pertanian yang tangguh yang mendukung  perkembangan sektor industri serta
terpenuhinya kebutuhan pokok rakyat (Wibowo, 1992)

Pembangunan  pertanian  ditujukan  untuk menghasiikan  produk-produk
berdaya saing tinggi, menyediakan bahan baku bagi keperluan industri secara saling
menguntungkan, memperiuas lapangan kerja serta kesempatan berusaha dan melalui
upaya peningkatan usaha pertanian  secara terpadu, dinamis, dan berbasis
agroekosistem menuju terwujudnya agromdustri dan agrobisnis yang tangguh. Hal ini
sejalan dengan  yang dikemukakan oleh Iukmana (1996) bahwa pembangunan
pertanian dalam arti luas akan terus ditingkatkan dengan tujuan meningkatkan
produksi, meninggikan pendapatan petani, memperluas  kesempatan kerja  dan
mendorong pemerataan kesempatan berusaha. Dengan demikian sektor pertanian
akan semakin kuat sebagai pendukung  pengembangan industri dalam rangka
mencapar perekonemian berimbang,

Wibowo (1996) menjelaskan bahwa arah kebijakan pembangunan ekonomi
nasional  yang  dibangun oleh pemerintah saat  ini adalah peningkatan laju
pertumbuhian malalui pemerataan yang didukung ofeh peran serta, efisiensi dan
produktifitas  masyarakat. Pendekatan yang digutiakan  pada  setiap  kegiatan
pembangunan chonomi adalah resources base. knowledge base dan community base.
it berarti sektor pertanian tetap akan metgadi tumpuan pembangunan ekonomi
dengan peningkatan kualitas dari usahatani untuk mencukupi kebutuhan menjadi

pendekatan sistem agribisnis untuk mencapat kescjahteraan masyarakat pedesaaan.
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Sektor pertanian tidak saja memberikan kontribusi pada devisa negara tetap
juga  merupakan sumber kehidupan bagi sebagian besar penduduk  Indonesia
khususnya yang tinggal di pedesaan. Ketangguhan sektor pertanian tersebut tercermin
dalam kemampuan pelaku pembangunan pertanian didalam mendorong terwujudnya
suatu sistem pertanian berkelanjutan yang dibentuk oleh kekuatan kompatibilitas
Kegiatan produksi scktor pertanian dengan sektor industri baik dalam skala usaha,
kotasi maupun jenis komoditas. Untuk menghadapi tantangan masa depan, perlu
dilakukan perubahan strategl pembangunan di sektor pertanian dan pedesaan yang
diarahkan pada praktek pertanian yang memperhatikan iimgkungan dalam proses
produksinya dengan  tujuan akhir tersedianya  pangan dan  sumber makanas
fainnya  secara berkelanjutan dan  aman bagi  kesehatan  seluruh
masyarakat (Anonim, 1997),

Menurut Sastraatmadja (1991) seharusnya strategi pembangunan pertanian di
indonesia sudah masanya untuk berganti arah. Kalau semula orientasi pembangunan
pertanian lebih dititik beratkan pada peningkatan produksi komoditi padi, maka
setelah bangsa Indonesia mampu merath swasembada beras, kini sudah waktunya
menengok  komoditi-komoditi pertanian yang lain, maka salah satu yang mutlak
ditempuh  berikutnya  adalah menggapai  swasembada  hortikultura. Didalam
menggapal swasembada Hortikultura perlu ditingkatkan produksinya. Salah satu
usaha untuk meningkatkan produksi Hortikultura adalah diprogramkannya gerakan
mandiri melalui Gema Hortina 2003 Tujuan Gerakan Mandiri peningkatan produksi
Hortikultura Tropika Nusantara adalah meningkatkan  ketahanan Hortikultura
Indonesia dan kontribusi dalam menghasilkan pengembangan ekonomi rakyat/petani
dan mengingkatkan kualitas gizi masyarakat (Anonim, 1999),

Bawang merah  (4llium  ascalonicum L) adalah salah satu tanaman
hortikultura dan merupakan tanaman semusim. Komoditas ini banyak dibutuhkan
masyarakat konsumen di seluruh Indonesia Pengembangan produksi komoditas
vawang merah ini mulai diprioritaskan untuk mendapat perhatian dikalangan petani

dan usahawan. Upaya ckspansi yang dilakukan untuk komoditas ini dengan
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menggunakan pendekatan sistem agribisnis dan diharapkan akan dapat meningkatkan
pendapatan petani sekaligus memperbaiki daya saing komoditas tersebut di
pasar lokal maupun ekspor (Hadi, 1997).

Menurut Rahayu dan Berlian (1994), daerah yang mempunyai kondisi baik
Untuk tanaman bawang merah dan menjadi sentra produksi bawang merah adalah:
Brebes, Probolinggo, Majalengka, Tegal, Nganjuk, Cirebon, Kediri, Bandung dan
Malang. Dacrah tersebut termasuk dalam urutan sepuluh besar sentra produksi
bawang merah di Indonesia. Untuk wilayah Jawa Timur mempunyai sentra produksi
sendirt yang sebagian besar produksinya menyumbang pada produksi nasional. Luas
panen dan produksi Bawang Merah di daerah sentra produksi Jawa Timur dapat

dilihat pada tabel 1.

Fabel 1. Produksi Bawang merah sentra produksi di Jawa Timur Th 1995-1996

| Daerah 1993 (@on)i "~ V4088 (Ton)”
Kediri 8.773 19.631
Malang 15.393 20.814
Probolinggo 19.502 151.059
Nganjuk 91.120 54.698
Magetan 6.601 7.929
Bojonegoro 384 868
Gresik 3.909 1.056
Sampang 3185 3.324,
Pamekasan 2197 3.107
Sumenep 604 750
Mojokerto o A : N

Sumber - Biro Pusat Sl;&listfkﬁ‘ahun 1995

Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu daerah sentra produksi bawang
merah di Indonesia dan merupakan salah satu sentra di Jawa Timur. Dari sentra
tersebut maka daerah Nganjuk mempunyai potenst pengembangan tanaman bawang
merah yang cukup besar. Dari potensi yang telah dimiliki tersebut sampat saat ini

telah  memberikan sumbangan yang cukup tinggi terhadap pendapatan daerah,

[t

penyediaan tenaga kerja maupun sumbangan dalam pembangunan nasional.
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Dari fenomena tersebut di atas maka dapat diambil tiga masalah pokok yang
perfu diteliti yaitu: apakah wilayah-wilayah sentra produksi bawang merah di
kabupaten Nganjuk merupakan sektor basis bawang merah dan seberapa besar
kontribusinya terhadap perkembangan perekonomian wilayah l\abupaten Nganjuk

scria bagaimana perkembangan produksinya dimasa mendatang.

2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas dapat diambil beberapa
permasatahan, yaity

I. Apakah wilayah-wilayah sentra produksi bawang merah di Kabupaten Nganjuk
merupakan scktor basis bawang merah ?

2. Seberapa besar kontribusi komoditas bawang merah terhadap perkembangan
ckonomi di wilayah Kabupaten Nganjuk ?

3. Bagaimana prospek komoditas bawang merah di Kabupaten Nganjuk di masa
mendatang ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1  Tujuan

I Untuk mengetahui  sentra produksi bawang merah di wilayah Kabupaten
Nganjuk merupakan sektor basis komoditas bawang merah.

2. Untuk mengetahui besarnya  kontribusi  komoditas bawang merah terhadap
perkembangan ekonomi di wilayah Kabupaten Nganjuk.

3. Untuk mengetahui prospek komoditas bawang merah di Kabupaten Nganjuk di

nasa mendatang.

{ e B R
. Am—
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1.2.3 Kegunaan

t2

)

Hasil  penelitian  dapat digunakan sebagai bahan informasi dalam upaya
pengembangan produksi Hortikultura, khususnya komoditas bawang merah.

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan acuan dalam usaha pengembangan
wilayah yang mengarah pada asas spesifik lokalita.

Dapat digunakan sebagai bahan penclitian selanjutnya.
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. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESA

2.1 Tinjauan Pustaka

Pembangunan pertanian pada Pembangunan Jangka Panjang 1[I telah
memasuki era baru. Pembangunan pertanian yang selama ini terkesan merupakan
kegiatan yang berdiri sendiri. sclanjutnya lebih mencerminkan keterkaitan yang crat
dengan sektor lainnya. Dalam mengimplementasikan salah saty strategi dasar yang
ditempuh  dalam pembangunan pertanian  adalah pencrapan  pendekatan  sistem
agribisnis dengan memanfaatkan secara optimal sumber daya pertanian dalam satu
kawasan ckosistem. Dengan strategi dasar ini keterkaitan dan keterpaduan dalam
pelaksanaan pembangunan pertanian merupakan suatu keharusan schingga dapat
dihasitkan produk-produk pertanian dan agroindustri yang berdaya saing tinggi di

pasar domestik dan internasional (Haryanto dan Soetriono, 1996).

2.1.1  Teori Ekonomi Wilayah

Menurut Sukirno (1985) pembangunan ekonomi hanya meliputi usaha suatu
masyarakat untuk mengembangkan kegratan ekonomi dan mempertinggi  tingkat
pendapatan masyarakat. Pembangunan ekonomi yang terjadi meliputi pembangunan
nasional dan regional. Konsep pengembangan ekonomi suatu wilayah biasanya
disamping ditumbuhkan pada sektor yang memberikan kontribusi cukup dominan
juga sektor yang memiliki keterkaitan ke depan dan ke belakang untuk mampu
menarik sektor-sektor lainnya.

Menurut Glasson (dalam Sitohang 1977) perekonomian regional dapat dibagi
menjadi dua sektor, yaitu kegiatan-kegiatan basis dan kegiatan-kegiatan bukan basis.
Kegiatan basis, adalah kegiatan yang mengekspor barang-barang dan Jasa-jasa ke
tempat di luar batas-batas perekonomian masyarakat yang  bersangkutan,
sedangkan kegiatan bukan basis adalah kegiatan-kegiatan yang menyediakan barang-
barang yang dibutuhkan oleh orang-orang yang bertempat tinggal di dalam batas-

batas perekonomian masyarakat vang bersangkutan.

6
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Analisis sederhana dalam kaitan tersebut adalah teori Basic Ekonomi
(Economic  Base Theory). Lebih lanjut Richardson (dalam Sitohang  1975)
mengatakan bahwa analisis basis (Base Analysis) sesungguhnya adalah berkenaan
dengan identifikasi pendapatan basis, tetapi kelangkaan data pendapatan regional
telah mengakibatkan terpaksa digunakannya indikator-indikator yang bersifat kira-
kira, biasanya berupa kesempatan kerja atau kadang-kadang penjualan dan nilai
tambah atau rekening upah. Sektor basis mencakup semua kegiatan-kegiatan yang
didukung oleh bantuan finansial eskteren. lebih-lebih oleh pemerintah. Kelebihan dari
analisis ini adalah memperhitungkan ekspor langsung dan ekspor tidak langsung,
artinya suatu industri menjual sebagian besar outputnya ke industri lokal lain yang
mengekspor outputnya (output industri tersebut memang dijual secara lokal namun
secara tidak langsung dikaitkan dalam ckspor dalam analisis ini). Analisis ini juga
mempunyai kebaikan antara lain, mudah diterapkan dan dapat menjelaskan struktur
perekonomian suatu wilayah serta dampak umum dari perubahan jangka pendek.

Pengklasifikasian antara sektor basis dan sektor bukan basis dapat digunakan
Model Ekonomi Base yang dalam formulasinya dikenal dengan Location Quotient
(LOQ). Model analisa ini merupakan cara paling mudah untuk menaksir besarnya basis
adalah dengan jalan menghitung setiap sektor yang mempunyai LQ >1. Analisis ini
pada dasarnya merupakan prosedur untuk mengukur konsentrasi dari suatu kegiatan
atau industri di suatu wilayah dengan cara membandingkan peranannya dalam
perckonomian wilayah lainnya yang lebih luas di mana wilayah tersebut merupakan
bagiannya. Formulasi tersebut dapat ditulis sebagai berikut (Wibowo dan Januar,

1995) -

o vi/ vt
[,(‘)l E L'k’j2
Vilvt)
Keterangan :
LOt = Location Quotient komoditas i
Vi = Dasar ukur dari sektor i di wilayah
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vt = Dasar ukut total dari wilayah

%

Dasar ukur dari sektor i di seluruh sistem perekonomian
Vi = Dasar ukur total di seluruh sistem perekonomian

Menurut Azis (1994), konsep ekonomi base ini mempunyai anggapan bahwa
permintaan terhadap input hanya meningkat melalui periuasan permintaan terhadap
output yang diproduksi oleh sektor basis (ekspor). Meningkatnya sektor basis dalam
suatu dacrah akan mengakibatkan bertambahnya arus pendapatan dacrah yang
bersangkutan, meningkatkan permintaan terhadap barang dan jasa di dalamnya dan
meningkatkan kegiatan bukan basis dj daerah tersebut. Hal ini seperti  yang
dinyatakan oleh Sukirno (1976) bahwa perkembangan ekspor di suatu daerah besar
sekali  peranannya  dalam pembangunan  ekonomi  daerah, karena disamping
menyediakan pendapatan di sektor tersebut, sektor ini mampu menciptakan efek
multiplier keseluruh perekonomian dacrah tersebut.

Pengukuran konsentrasi penelitian ini dengan menggunakan tingkat produksi
dari komoditas bawang merah di Kabupaten Nganjuk sebagai indikator utama, karena
produksi merupakan output yang penting untuk mendapat perhatian di wilayah yang
menjadi obyek penelitian.

Identifikasi terhadap wilayah kabupaten Nganjuk sebagai basis bawang merah
dapat diperkuat dengan menggunakan analisis okalisasi dan spesialisasi. Analisa ini
digunakan untuk melihat karakteristik wilayah terhadap dominasi kegiatan pertanian
tersebut. Analisis lokalisasi memperlihatkan apakah suatu jenis kegiatan pertanian
tersebar pada satu wilayah atauy kegiatan pertanian tersebar pada beberapa wilayah.
Apabila koefisien lokalisasi (0=1) maka Jenis Kegiatan pertanian terkonsentrasi pada
satu wilayah kecamatan, tetapi apabila koefisien lokalisasi (0<1) maka jenis kegiatan
pertanian menyebar ke beberapa wilayah kecamatan, sedangkan analisis spesialisasi
menggambarkan apakah wilayah tersebut mengkhususkan pada satu jenis kegiatan
pertanian atau beberapa jenis kegiatan pertanian  Jika nilai koefisien spesialisasi

(B=1) artinya bahwa suaty wilayah menspesialisasikan satu Jenis komoditi dan jika
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ailai (P<1) maka suatu wilayah tidak menspesialisasikan pada satu jenié komoditi
(Warpani, 1998).

Hal tersebut di atas yang mendukung diadakannya pewilayahan/penyertaan
komu.diii bawang merah di Kabupaten Nganjuk dengan maksud dan tujuan guna
memperoleh  gambaran yang nyata  dengan  menentukan wilayah penyebaran
agrockologi yang sesuai pada beberapa  komoditi yang mempunyai prospek cerah,
terutama bawang merah, karena untuk saat ini perkembangan produksinya cukup
menyolok dan bawang merah ini merupakan komoditas unggulan untuk diusahakan
di Kabupaten Nganjuk, sehingga dengan adanya penyertaan wilayah dapat ditentukan
basis dari komoditas Bawang Merah di wilayah Kabupaten Nganjuk sebagai upaya

peningkatan produksi di masa yang akan datang.

2.1.2  Kontribusi Ekonomi

Kontribusi sektor adalah sumbangan atau peranan (share) yang diberikan oleh
masing-masing sektor terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Indikator kontribusi
sektor ini dipergunakan untuk menganalisis sektor mana yang paling besar
menyumbang atau berperan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Disamping itu
Juga untuk mengetahui sejauh mana tahap industrialisasi negara kita, penyerapan
tenaga kerja dalam sektor dan tingkat pendidikan dalam sektor. Namun kontribusi
sektor terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dihitung terutama sebagai indikator
perubahan struktur ekonomi Indonesia. Cara menghitung kontribusi sektor adalah
sebagai berikut (Kadariah, 1990):

Ks ‘LL\(JS]_))V v100%

PDB (Rp)

Keterangan :

Ks = Kontribusi sektor
Vas = Pendapatan sektor |
PDB = Preduk Domestik Bruto
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Dilihat secara khusus peranan sektor pertanian, kelompok agroindustri dan
industri terhadap kontribusi input primer masih didominasi oleh sektor pertanian
yaitu sebesar 27.92% kemudian agroindustri sebesar 12.65% dan industri manufaktur
sebesar 8.06%. Berarti kontribusi faktor produksi sektor pertanian beserta kattannya
masth mendominasi sekitar 40% atau lima kali sektor manufaktur di Indonesia
(Halim dan Nurhardjo, 1998).

Kontribusi yang diberikan scktor pertanian cukup besar sehingga menjadikan
pertanian sebagai sektor yang tangguh dan kuat serta menjadi sektor pemimpin dalam
kegiatan pembangunan nasional. Sektor pertanian tetap menjadi sektor pemimpin
dalam kegiatan pembangunan nasional atau regional karena kemampuan sektor
pertanian yang tidak perlu diragukan yang tercermin dalam indikator agregat
ekonomi makro yang lazim digunakan untuk mengukur penampilan ekonomi suatu
wilayah. Peran itu ditunjukkan dalam Produk Domestik Bruto (PDB) untuk tingkat
nasional dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) untuk tingkat propinsi atau
kabupaten. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah hasil penjumiahan unit
bruto yang dihasilkan oleh seluruh unit kegiatan ekonomi dalam batas-batas tertentu
suatu wilayah yang biasanya dalam waktu satu tahun. Ada dua versi penilaian Produk
Domestik Regional Bruto yaitu (Biro Pusat Statistik, 1996) -

i) atas dasar harga berlaku, apabila perhitungan barang dan jasa yang dilakukan
berdasarkan pada harga pasar pada tahun bersangkutan. Penetapan nilai ini bisa
digunakan untuk melihat perubahan struktur perekonomian dalam suatu wilayah
secara keseluruhan,

2) atas dasar harga Konstan, yaitu apabila semua produksi barang dan jasa dinilai
dengan harga pada tahun tertentu yang dijadikan scbagai tahun dasar. Pcnctapan
ini bisa digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu wilayah.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) juga merupakan dasar pengukuran
atas Nilai Tambah Bruto (NTB) yang muncul sebagal akibat berbagai aktifitas
ckonomi. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) scbagai perwujudan kemampuan

dacrah mengolah potensi sumber daya menggambarkan besar kecilnya atau naik
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lurunnya arus barang dan jasa oleh daerah dalam batasan wilayah tertentu
(Biro Pusat Statistik, 1996).

Potensi sektor pertanian dalam menunjang pertumbuhan ekonomi nasional
dup<.1 dilihat dari kontribusinya pada berbagai kegiatan perekonomian. Secara garis
besar, terdapat empat bentuk kontribusi sektor pertanian yaitu (Haryanto,1992) :

1) kontribusi produk

2) kontribusi faktor produksi
3} Kontribusi devisa dan

4) Kontribusi pasar

Sektor pertanian berperan positif dalam memacu pembangunan nasional
melalw penyediaaan pangan dan bahan baku bagi sektor hilir. Penyediaan kedua
kelompok produk ini dengan laju pertumbuhan yang berlanjut dan stabil merupakan |
kontribusi produk sektor pertanian dalam menunjang pertumbuhan industr dan ’
perckonomian nasional. Kontribusi faktor produksi diwujudkan dalam bentuk f
pembentukan kapital dan penyediaan tenaga kerja. Kontribusi tenaga kerja dapat |

dilihat dari mengalirnya tenaga kerja sektor pertanian ke sektor industri. Kontribusi

poy NPESa——

devisa diwujudkan melalui penambahan penerimaan devisa (Haryanto, 1992).

2.1.3  Prospek Komoditas Bawang Merah

Kebutuhan sayuran semakin meningkat dalam Jumliah dan mutu, sekalipun
luas panen dan produksi sayuran nasional dalam lima tahun terakhir terus meningkat,
impornya dalam bentuk benih dan olahan juga meningkat. Hal ini mengisyaratkan
bahwa kebutuhan dalam negeri akan sayuran tidak dapat dipenuhi hanya dari
produksi domestik. Dengan demikian usahatani sayuran mempunyai peluang dan

prospek yang sangat baik untuk dikembangkan. Menurut Manurung (1997) untuk

mengetahui prospek maka perlu pendekatan dari sisi penawaran (suplay) dan sisi
permintaan  (demand). Sisi penawaran diwakili oleh produksi bawang merah
sedangkan sisi permintaan diwakili oleh kebutuhan masyarakat terhadap komoditas

bawang merah yang didekati dengan menggunakan angka konsumsi dan standar |
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kecukupan gizi nasional yang ideal berlaku.

Menurut - Soekartawi  (1993) penawaran adalah jumlah barang yang
disediakan oleh individu produsen, diperoleh dari produksi yang dihasilkan. Produksi
yang ditawarkan akan sama besarnya dengan jumlah permintaan, kalau jumlah
penawaran tersebut sudah dikurangi konsumsi produsen itu sendiri dan bibit atau
benih yang diperfukan. Jika jumlah barang yang ditawarkan tinggi atau banyak maka
harga akan menurun, schingga penawaran ini akan dipengaruhi oleh : teknologi,
harga input, harga produksi lain, jumlah produsen, harapan produsen terhadap harga
produksi di masa mendatang.

Suatu barang mempunyai penawaran karena barang tersebut jumlahnya
terbatas. Teori penawaran ini sangat berhubungan erat dengan harga. Barang
mempunyai harga  karena  barang ity berguna  dan  jumlahnya  terbatas
(Hanafiah dan Saefudin, 1983).

Penawaran  komoditi - pertanian  pada hakekatnya merupakan jumlah
keseluruhan komoditi pertanian yang ditawarkan pada berbagai tingkat harga suatu
pasar dan waktu tertentu. Melihat pengertian tersebut terjadi  fluktuasi harga
nerupakan faktor dominan yang berpengaruh terhadap produk pertanian. Jumlah
barang yang ditawarkan merupakan fungsi dari harga, dapat ditulis sebagai berikut

(Sockartawi, 1993) -

Q = f\(P)
Keterangan
2 = Jumlah barang yang ditawarkan
P = harga penawaran per unit

Produk pertanian bersifat musiman maka tidak Jarang fluktuasi produksi dan
harga yang cukup besar pada musim yang berbeda, hal ini berpengaruh pada

penawaran yang terjadi, sehingga penawaran identik dengan besarnya produksi. Oleh

karena itu perlu dilakukan peramalan atau proyeksi produksi yang tepat untuk
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mengantisipasi terjadinya fluktuasi dan menghindari kerugian selama produksi.

Permintaan (demand) dapat didefinisikan sebagai Jumlah suatu barang yang
akan dibeli oleh konsumen pada kondisi, waktu dan harga tertentu. Karena
pembelian-pembelian pada suatu jangka waktu berubah menurut harga, maka
sesungguhnya tidak mendapatkan suatu jumlah, tetapi suatu urutan jumlah-jumiah
tertentu berhubungan  dengan  perbedaan harga yang mungkin terjadi
(Hanafiah dan Saefudin, 1983).

Permintaan suatu komoditi pertanian adalah banyaknya komoditi pertanian
yang dibutuhkan dan dibeli oleh konsumen. Oleh karena itu besar kectinya komoditi
pertanian  umumnya  dipengaruhi  oleh harga, harga substitusi atau harga
komplemennya, selera dan keinginan. Jumlah konsumen dan pendapatan konsumen
yang bersangkutan juga mempengaruhi. Menurut Budiono (1982) hubungan antara
jumlah permintaan suatu barang dan semua faktor-faktor yang mempengaruhinya
dapat ditunjukkan dalam bentuk persamaan fungsi permintaan. Secara matematik
dapat dijabarkan (Budiono, 1982) -

Qx =f {FxaPy. Y, M, 5}

Keterangan -

Qx ; jumlah barang yang diminta

Px : harga barang yang bersangkutan
Py . harga barang lain

Y ; jumiah penduduk

M . tingkat pendapatan

S , selera

Permintaan bawang merah dipengaruhi oleh faktor-faktor yaitu © jumlah
penduduk, pendapatan per kapita, harga bawang merah dan volume ekspor. Harga
barang substitusi tidak turut mempengaruhi karena menurut Rahayu dan Berlian
(1994) cerahnya prospek bawang merah juga didukung olch tidak adanya barang

pengganti (substitusi) baik yang sintetis maupun alami.
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Faktor utama yang menentukan besarnya jumlah barang dan jasa yang diminta
adalah harga produk, harga produk lain. penghasilan pembeli dan selera konsumen itu
sendiri. Jadi seperti halnya penawaran maka permintaanpun mengalami fluktuasi dan
uktuasi ini tergantung pada faktor-faktor tersebut di atas. Oleh karena produk
pertanian bersifat musiman, maka perlu diadakan peramalan dan pengendalian gejala-
gejala. Analisa rangkaian waktu, sebagian dari ilmu statistik tersedia terutama untuk
meramalkan  (mengadakan forecasting) terutama  dalam bidang produksi dan
perdagangan. Analisa tersebut adalah analisa rangkaian waktu atau Analysis of Time
series. Untuk mengetahui pola-pola gerakan dalam time series tersebut diadakan
dekomposisi terhadap komponen-komponen penyusun time series yaitu sebagai

berikut (Hadi, 1986) -

Y =gl RS
Keterangan ¢
i 4 rangkatan waktu

T komponen trend

C = komponen siklis
R Komponen random
S Komponen musiman

Dari rumus umum tersebut kemudian dilakukan dekomposisi untuk ‘memecah
komponen Time series itu ke dalam komponen pokoknya yaitu T, C, S dan R. Secara
tatematik jika salah satu komponen itu hilang dalam time series misal komponen R,
maka R sama dengan nol. Langkah dalam time series ini yang pertama adalah
menentukan trend, maksud dari analisa trend ini untuk mengeliminasipola-pola
gerakan siklik (C) . pola-pola gerakan musiman (S), pola-pola gerakan random ®
meninggalkan hanya pola-pola trend (T). Kemudian untuk menentukan komponen
musiman dihitung indek musimnya. Indeks musim merupakan serangkaian bilangan
yang menunjukkan harga relatif dari suatu variabel sepanjang bulan dari satu tahun.

Perhitungan indeks musim ini digunakan metode rata-rata bergerak.
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Penyesuaian data atau descasonalisasi data dilakukan untuk menghitangkan

dari variasi musiman , formulasi yang digunakan adalah sebagai berikut -

YN b,
SAn =——YN/SIN
SIN
Keterangan :
SAn 1 seasonally adjusted data

YN : bulan ke N
SIN - indeks musim ke N

Langkah terakhir dalam teme series adalah melakukan forecasting untuk
mendapatkan nilai-nilai peramalan pada bulan-bulan yang dinginkan. Dengan adanya
forecasting ini maka dapat diramalkan produksi maupun konsumsi (permintaan)
bawang merah di Kabupaten Neganjuk.

Permintaan akan hasil-hasil hortikultura terus meningkat tajam sejalan dengan
pertumbuhan penduduk dan meningkatnya pendapatan masyarakat. Hal ini juga
terjadi pada komoditas bawang merah, dimana permintaan komoditas ini juga terus
meningkat karena semakin dibutuhkan oleh masyarakat sebagai bumbu masak sehari-
hart maupun untuk industri yaitu adanya industri bawang goreng. Meningkatnya
permintaan bawang merah ini mendukung semakin cerahnya prospek komoditas ini
untuk diusahakan. Menurut Rahayu dan Berlian (1994) cerahnya prospek bawang
merah juga didukung oleh tidak adanya barang pengganti atau barang substitusinya

baik yang sintesis maupun alami.

2.2 Kerangka Pemikiran

Pada Pembangunan Lima Tahun VI produksi Hortikultura mengalami
peningkatan sebesar 573% atau hampir 6 kali lipat bila dibandingkan dengan
produksi akhir Pembangunan Lima Tahun V. Jumlah produksi diperkirakan akan
terus meningkat sejalan dengan makin gencarnya program pembangunan agroindustri

dan agribisnis yang dicanangkan oleh pemerintah pada Pembangunan Lima Tahun VI
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dimana komoditas hortikultura merupakan produk primadona atau altrnatif dan
andalan yang dapat digunakan untuk mengantisipasi melonjaknya  permintaan
nortikultra sejalan dengan pesatnya perkembangan industri yang menggunakan
komoditi ini (Lestari. Retno. 1995).

Produksi hortikultura meliputi buah-buahan, sayur-sayuran dan tanaman hias.
Di Kabupaten Nganjuk, peningkatan produksi Hortikultura meliputi bawang merah,
bawang putih, lombok, terong, bayam, tomat dan kangkung, tetapi  dalam
pengembangan selanjutnya produksi sayuran tersebut lebih ditckankan pada bawang
merah, dikarenakan saat ini perkembangan produksinya terus meningkat. Produksi
sayuran - tersebut  tiap  tahunnya  mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat

dari perkembangan produksi sayuran sepertt dalam tabel 2.

Tabel 2. Perkembangan Produksi Sayuran di Kabupaten Nganjuk mulai tahun 1995
sampai tahun 1999 (Kw) ;

Jenis sayuran Tahun
1995 1996 1997 1998 1999
‘Bawang merah 4965075 496538 5658074 2829037 289806
Bawang Putih 2487.00 1296 1162 129 56
Lombok 10224 .60 20963 .5 19985.8 10485 76
Kacang Panjang 9588.30 5.563.5 5944 35 6808 143391.75
Terong 2292.00 2694 3378 1519 27106.1
Kangkung 1577.00 927 1706 1610 3733
Bayam 2626.00 1006 777 590 392
Tomat 104.00 348 650 197 7639

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Nganjuk Tahun 1999

Dari Tabel 2 tersebut dapat dilihat bahwa produksi bawang merah pengalami
peningkatan tiap tahunnya. Hal ini dikarenakan bawang merah merupakan produk

ungguian untuk wilayah Nganjuk, sehingga produksinya diharapkan dapat terus
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meningkat  untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang juga terus meningkat.

Produksi hortikultura terutama bawang merah di Kabupaten Nganjuk
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Tetapi pada dasarnya produksi tersebut
mengalami kenaikan untuk tiap tahunnya jika tidak terjadi hal-hal diluar jangkauan,
misalnya banjir yang sering dialami disebagian wilayah Nganjuk. Dalam menentukan
produksi tersebut ada beberapa faktor dominan yang dapat mempengaruhi antara lain
adalah: ketinggian tempat, lokasi konsumen, iklim dan infrastruktur. Faktor-faktor
tersebut, akan berpengaruh juga pada produksi bawang merah di Kabupaten
Nganjuk. Tetapi meskipun demikian upaya peningkatan produksi terus dilakukan
untuk dapat mempertahankan Nganjuk scbagai sentra produksi terbesar ke-5 di
indonesia (Nurmalinda dan Suwandi, 1995).

Produksi bawang merah yang dihasilkan di beberapa wilayah Nganjuk selain
digunakan untuk wilayah itu sendiri juga sisanya dijual ke wilayah lain yang produksi
bawang merahnya kurang, sehingga dengan adanya kegiatan ini akan mengalirkan
pendapatan ke wilayah Nganjuk dan menyumbang dalam kegiatan perekonomian
wilayah. Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa sektor basis bawang merah
adalah sentra produksi bawang merah yang hasil produksinya selain dapat memenuhi
kebutuhan dacrahnya sendiri Juga masih mampu untuk memenuhi permintaan atau
ckspor ke dacrah tain disekitar wilayah basis tersebut, sehingga perkembangan sektor
basis tersebut dapat menyebar ke daerah-daerah sektor non basis.

Dilihat dari produksi sektor pertanian yang terus meningkat, maka sektor
pertanian akan mampu berperan dalam perekonomian wilayah. Begitu juga dengan
wilayah Kabupaten Nganjuk, sektor pertanian masih menjadi primadona dalam
sumbangannya terhadap perckonomian wilayah tersebut. Hal ini dapat dilihat dari
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Nganjuk yang terus meningkat.
Pada tahun 1998 PDRB Kabupaten Nganjuk sebesar Rp. 2.241.267.47 ada kenaikan
sebesar 151,85% dari tahun 1993 dan bila didasarkan pada tahun 1997 sebesar
66,31%. Peranan sektor pertanian tahun 1998 bila dibanding tahun 1997 mengalami

kenaikkan, tahun 1997 sebesar 33,84% dan tahun 1998 sebesar 38,71%. Hal ini
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menunjukkan bahwa sektor pertanian masih cukup dominan peranannya dan masih
menjadi primadona dalam hal sumbangannya. Perkembangan nilai Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) untuk sektor pertanian dapat dilihat dalam tabel 3.

Tabel 3. Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)Sektor Pertania

Berdasarkan Atas Harga Berlaku Tahun 1989-1998

Tahun PDRB (juta)
1989 220653.00
1990 261236.56
1991 331469.06
1992 137746.22
1993 341339.51
1994 380329.89
1995 399468.89
1996 42335408
1997 456009.04
1998 867593.69

Sumber : Biro Pusat Statistik Tahun 1999

Dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian yang terus
meningkat tersebut, dapat disimpulkan bahwa perkembangan ckonomi di wilayah
Kabupaten Nganjuk mengalami peningkatan. Hal ini tak lepas dari sumbangan sektor
pertanian terhadap keseluruhan pendapatan wilayah di Kabupaten Nganjuk, dimana
sektor pertanian mampu menyumbang sebesar 38.71% dari keseluruhan nilai Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
yang disumbangkan oleh sektor pertanian tersebut terdiri atas beberapa sub sektor
vaitu : sub sektor tanaman bahan makanan, sub sektor tanaman perkebunan, sub
sektor peternakan, kehutanan dan sub sektor perikanan. Untuk sub sektor yang

menyumbang cukup besar adalah sub sektor tanaman bahan makanan dan sub sektor
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kehutanan, karena sebagian besar lahan pertanian di wilayah Nganjuk diusahakan
untuk tanaman bahan makanan dan salah satu tanaman bahan makanan yangbanyak
diusahakan adalah bawang merah. Bawang merah diusahakan melebihi komoditi
lainnya, karena bawang merah merupakan produk unggulan wilayah Nganjuk,
sciingga sumbangan bawang merah terhadap sub sekior tanaman bahan makanan

P I N S PSP, T, L e i X P Yo imm o AR o i
daudidil Cunup gyl narciia KO0t UdwWwdlly  11cte

ih menempati urutan ke-dua
seteian komoditi padi. Sumbangan bawang merah terhadap sub sektor tanaman bahan
makanan icbih kurang 50% dari keseluruhan komoditi yang diusahakan di Kabupaten
Nganjuk. Tetapi sumbangan tersebut apabila dibandingkan dengan sumbangannya
terhadap total Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Nganjuk menjadi
lebih rendah, karena banyaknya sektor yang turut menyumbang dalam Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Nganjuk yaitu ada sembilan sektor
antara lain sektor pertanian, sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri,
sektor listrik gas dan air bersih, sektor bangunan, sektor perdagangan hotel dan
restoran, sektor angkutan dan komunikasi, sektor keuangan sewa dan jasa perusahaan
dan sektor jasa-jasa. Jadi kontribusi bawang merah terhadap sub sektor tanaman
bahan makanan adalah cukup tinggi, tetapt kontribusinya terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Nganjuk adalah rendah yang disebabkan oleh
banyaknya sektor yang turut menyumbang dalam Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kabupaten Nganjuk.

Melihat kenyataan yang ada, bahwa produksi sektor pertanian baik itu
lanaman pangan maupun Hortikultura kian meningkat dari tahun ke tahun, maka
pemerintah harus mulai memikirkan suatu konsep pengembangan wilayah pertanian
yang merupakan sentra pengembangan komoditi ungguian. Salah satu komoditas
unggulan Hortikultura adalah Bawang Merah. Hal ini mengingat prospek dari
komoditi bawang merah itu sendiri sebagai salah satu jenis tanaman Hortikultura
yang dibutuhkan masyarakat dan menjanjikan keuntungan bagi bisnis baik pasar lokal

maupun internasional.
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Produksi menurut proyeksinya akan terus meningkat dan trend produksi
bawang merah adalah positif. Berdasarkan hasil penelitianEma Suci (1999) trend
produksi bawang merah di Jawa Timur pada tahun 1997 adalah sebesar 316164.086
ton dan tahun 2006 meningkat menjadi 830348 738 (on. Dengan demikian penawaran
untuk tahun mendatang juga meningkat, karena penawaran produksi perianian adalah
identik dengan produksinya. Untuk produksi bawang merah di Kabupaten Nganjuk
mengalami peningkatan untuk tahun 1995-1997, tetapi pada tahun 1998 mengalami
penurunan tetapi pada tahun 1999 telah mengalami peningkatan lagi. Produksi
bawang merah selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.

Permintaan  bawang merah  menurut proyeksinya akan meningkat.
Berdasarkan hasil penelitian Ema Suci (1999) trend permintaan di Jawa Timur untuk
tahun 1997 adalah sebesar 126238.736 ton dan menjadi 210033.704 ton pada tahun
2006, hal ini menunjukkan bahwa hingga tahun 2006 kebutuhan bawang merah akan
semakin meningkat. Dari data agregat nasional memperlihatkan bahwa partisipasi
konsumsi tertinggi konsumen pada suatu jenis sayuran adalah pada komoditas
bawang merah yang mencapai 88% pada tahun 1993, Hal ini dapat diartikan bahwa
hampir 90% rumah tangga di Indonesia mengkonsumsi bawang merah. Oleh karena
itu dacrah sentra produksi dan pengusahaan bawang merah perlu ditingkatkan
mengingat permintaan konsumen dari waktu ke waktu terus meningkat. Hal ini
sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk dan peningkatan daya belinya,
schingga dapat disimpulkan bahwa pengusahaan bawang merah untuk masa sekarang

dan masa mendatang tayak untuk dikembangkan dan mempunyai prospek yang cerah.
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2.3 Hipotesa

&

o

(98]

Daerah-dacrah sentra produksi Bawang Merah di Kabupaten Nganjuk merupakan

sektor basis Bawang Merah.

Kontribusi komoditas Bawang Merah dalam perckonomian Kabupaten Nganjuk
adalah rendah.

Komoditas Bawang Merah di Kabupaten Nganjuk mempunyai prospek yang

cerah untuk dikembangkan.
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T | WALIEC PERILSTAKANE

CRIVERGITAS  JEMREP

. METODOLOGH PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penclitian dilakukan di Kabupaten Nganjuk dengan menggunakan metode
sccara sengaja (Purposive Sampling Methode). Pertimbangan pemilihan daerah ini,
dikarenakan Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu sentra produksi Bawang
Merah di Indonesia dan mempunyai prospek vang cerah bagi perkembangan produksi

Bawang Merah.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif dan
korelasional. Menurut Nasir (1985) metode diskriptif' bertujuan untuk membuat
diskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sedangkan metode korelasional berfungsi untuk mencari hubungan antar
variabel vang diselidiki. Labih lanjut Wibowo dan Januar (1993) mengatakan bahwa

metode i diperkuat dengan menggunakan perhitungan analisis economic base.

3.3 Metode Pengambilan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data sekunder, antara lain
didapat dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Biro Pusat Statistik. Data vang
diperlukan yaitu Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), produksi dan konsumsi
berasal dari Nganjuk Dalam Angka, Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten
Nganjuk, Survei Pertanian Tanaman Sayuran dan Laporan Diperta Kabupaten
Nganjuk. Data lain vang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dari instansi

terkait dan sumber lainnya termasuk hasil penelitian sebelumnya.

3.4 Metode Analisa Data
Untuk menguji hipotesis pertama, digunakan analisa Location Quotient

(LQ} dengan rumus sebagai berikut (Wibowo dan Januar, 1998) :

i
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(vi/vr)

(Fiit '/}

LO. =

keterangan :

Vi dasar ukur dari sektor i dj wilayah

vt dasar ukur total dari witayah

Vi + dasar ukur dari sektor I di seluruh sistemn perekonomian
Vi

dasar ukur total pada seluruh sistem perekonomian

Kriteria

LOQs I wilayah i bukan sektor basis komoditi Bawang Merah
LQs > 1. wilayah i merupakan basis komoditi Bawang Merah
LQs

I wilayah i merupakan sektor basis tapi produksi Bawang Merah

hanya cukup untuk mencukupi kebutuhan wilayah sendiri.

Untuk menguji hipotesis kedua. digunakan
(Hadi, 1989y :

analisa  sebagai  berikut

pi e EDBB e
> PDRB
keterangan:
Pi ; sumbangan sektoral PDRB sektor terhadap PDRB total (%)
PDRB;i . Produk Domestik Regional Bruto sektor (Rp)
i{1-9) ;sektor 1-9 atau komponen penyusun PDRB

Untuk mengetahui kontribusi komoditas Bawang Merah terhadap sektor

pertanian atau sub sektor tanaman bahan makanan digunakan rumus sebagai berikut

(Biro Pusat Statistik, 1996 -
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’

!
4 = - X100%
PDRBiI

keterangan
Pit . peranan ekonomi komoditas Bawang Merah
Px . pendapatan komoditas Bawang Merah di Kabupaten dati [ Nganjuk

PDRBi : PDRB sektor pertanian/subsektor pertanian

Kriteria pengambilan keputusan (Biro Pusat Statistik, 1996) :
Pit < 1999%  kontribusi rendah
20,00% < Pit < 39.99% kontribusi sedang

Pit = 40,00% kontribusi tinggi

Untuk menguji hipotesis ketiga, yattu untuk melihat prospek komoditas
bawang merah di Kabupaten Nganjuk digunakan dua pendekatan yaitu  sisi
penawaran  (produksi) dan sisi permintaan. Untuk mengetahui perkembangan
produksi Bawang Merah digunakan analisis time series dengan menggunakan data
runtut waktu atau data berkala dari tahun ke tahun. Untuk mengetahui pola-pola
gerakan dalam time series tersebut diadakan dekomposisi terhadap komponen-
Komponen penyusunnya sebagai berikut (Hadi. 1986 )

1. Time Series
Time Series dari suatu kejadian dapat dipandang sebagai produk dari

bermacam-macam komponen. secara matematik dapat dinyatakan sebagai berikut :

r=LC RS
Keterangan :
Y . rangkaian Waktu
§ ; komponen Trend
C . komponen Siklis
R . komponen Random
S . komponen Musimam

|
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Dart rumus  umum tersebut  kemudian dilakukan  dekomposisi  untuk
memecah komponen Time Series itu ke dalam komponen pokoknya vaitu T, C, S,
dan R. Secara matematik apabila salah satu Komponen itu hilang dalam Time Series
misal komponen R, maka R sama dengan not.

2. Analisis Trend

Maksud utama dari analisis trend ini adalah untuk mengeliminasi pola-pola
gerakan siklik (C), pola-pola gerakan musiman (S), pola-pola gerakan random (R)
meninggalkan hanya pola-pola trend (T). Langkah selanjutnya adalah -

I) menghitung rata-rata jalan (moving average) taraf 2, 3, 4 dan seterusnya

dengan tormulasi sebagai berikut -

Yot Yade. . Y e Vb e A + Y4 , dst

r\"I:’A\_\J
N N
keterangan :
MAN ; moving average taraf ke N
YN ; nilai-nilai variabe] Y
N 0 2T

2) menemukan jumlah jalan taraf ke N

3) menghitung rata-rata jalan vaitu membagi jumlah jalan dengan nilai N
3. Index Musiman

Salah satu metode yang digunakan untuk mendapatkan index inusiman
adalah dengan menggunakan metode persentase rata-rata jalan vaitu mencari
persentase dart nilai bulanan dengan rumus -

nilal bulanan

rata-rata nilai bulan tahun itu

Jumiah persentase nilai bulan
IM = jumlah tahun
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4. Penyvesuaian Data
Dari bilangan Index Musiman vang sudah didapat dari perhitungan
sebelumnya, maka selanjutnya dilakukan deseasonalisasi data atau penyesuaian data

karena adanya variasi musiman dengan rumus -

Yn
S.r’-{\;\; e
Shy
dimana -
SAn  ; seasonally adjusted data
Yn ; bulan ke N
Sy ; index musiman ke N

S. Peramalan

Setelah didapat index musiman dan penyesuaian data, maka langkah
selanjutnya adalah mengadakan peramalan atau forecasting, untuk mendapatkan nilai
forecasting yang dikehendaki maka digunakan nilai trend dua tahun terakhir untuk
mengestimasi nilai trend satu tahun bertkutnya, demikian seterusnya sampai dengan

tahun yang dikehendaki. Untuk menilal kenaikan trend digunakan rumus sebagai

berikut :
1 My, - My,
B EY
Keterangan : |
t . kenaikan trend
i . rata-rata kenaikan trend

My, . median Y1 i
My, . median Y2
Selanjutnya nilai T ditambahkan pada bulan-bulan vang diramalkan.

Langkah terakhir vaitu forecasting adalah untuk mendapatkan nilai-nilai peramalan

sebagai berikut :
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Keterangan :

F

. forecasting
trend
. seasonal

Untuk mengetahui sisi permintaan digunakan metode kuadrat terkecil (least

Square) untuk menentukan trend. Garis trend linear dapat ditulis sebagai persamaan

garis lurus (Supranto, 1990) -

Y = ai+ bX

Formulasi untuk mencari a = 2Ymdan b= YXY/X*

Keterangan :

%

£

Y

o

= unit waktu
variabel yang diramalkan (tingkat konsumsi)
konstanta

besarnya perubahan Y untuk suatu perubahan X

3.5 Terminologi

(S

(S

N

Wilayah adalah batasan yang digunakan dalam ruang lingkup penelitian vaitu
wilayah administrasi Kabupaten dan Kecamatan di Nganjuk.

Tanaman Hortikultura adalah meliputi tanaman buah-buahan, sayuran dan
tanaman hias.

Usahatani Bawang Merah adalah organisasi dari alam, tenaga kerja dan modal
dengan luasan tertentu untuk mendapatkan hasil yang optimal.

Sektor basis Bawang Merah adalah wilayah produksi Bawang Merah, dimana
hasil produksinya selain untuk memenuhi kebutuhan sendiri juga dickspor ke
wilayah lain di sekitar sektor basis,

Sektor non basis Bawang Merah adalah wilayah vang produksi Bawang

Merahnya hanya dapat untuk memenuhi kebutuhan wilayahnya sendiri.
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=
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Sentra produksi adalah wilayah vang produksinva besar dibandingkan dengan
wilayah fain.
Location Quotient (1.0Q) adalah analisis untuk mengetahur apakah suatu wilayah

merupakan sektor basis atau non basis.

Koefisien Lokalisasi adalah besaran untuk mengetahui apakah kegiatan pertanian

terkonsentrasi pada satu wilayah atau tidak.
Koefisien spesialisasi, adalah besaran untuk mengetahui apakah suatu wilayah
I 2 )

menspesiatisasikan pada satu jenis kegiatan/komoditi,

- Kontribusi  merupakan besarnya sumbangan komoditi Bawang Merah vang

diberikan terhadap sektor pertanian dari seluruh Komoditi tanaman pangan.

- Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan  total nilai barang dan jasa

vang diproduksi di wilayah kabupaten Nganjuk dalam periode 1 tahun.

- Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan asalah

merupakan jumiah nilai produksi vang dintlai sesuai dengan harga pada tahun

tertentu yang dijadikan tahun dasar,

- Produk  Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku adalah

merupakan jumlah nilai produksi vang dintlai sesual dengan harga vang berlaku

pada tahun yang bersangkutan.

- Prospek Bawang Merah merupakan kemungkinan keadaan produksi Bawang

Merah dimasa vang akan datang.

- Time Series adalah serangkalan pengamatan terhadap sesuatu variabel vang

diambil dari waktu ke waktu dan dicatat menurat urut-urutan kejadiannya serta
disusun sebagai data statistik

Pertode analisis adalah mulai tahun 1990 - 1999

—_ — AT ———

—— N e
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Keadaan Fisik Daerah Penelitian
4.1.1 'l\'cadaan Geografis

Pemerintah Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu kabupaten yang berada
di wilayah bagian barat propinsi Jawa Timur. Berdasarkan letak geografisnya,
kabupaten Nganjuk terletak pada koordinat 111" 45 sampai 112" 13 Bujur Timur
dan 7" 20 sampai 7°50 Lintang Selatan. Dengan suhu bergerak antara 22°C sampai

32°C. Witayah Kabupaten Nganjuk mempunyai batas-batas sebagai berikut :

Sebelah Utara © Kabupaten Bojonegoro

Sebelah Selatan . Kabupaten Kediri dan Tulungagung
Sebelah Timur . Kabupaten Jombang dan Kediri
Sebelah Barat : Kabupaten Ponorogo dan Madiun.

Kabupaten Nganjuk secara garis besar merupakan daerah datar dengan
kemiringan rata-rata 0 — 8%, sedang di daerah pegunungan (mulai Selatan sampai
dengan Barat Daya) mempunyai variasi kemiringan antara 8 — 15% > 15 — 25% dan

lebih curam dart 25%.

4.1.2 Luas Wilayah

Menurut data Potensi Desa (PODES) 1995, luas wilayah Kabupaten Nganjuk
(tidak termasuk hutan negara) adalah 75426.4 Ha terdiri dari 431239 Ha sawah. Luas
hutan negara adalah 47007,0 Ha, dengan demikian total luas Kabupaten Nganjuk
adalah 1224334 Ha atau 1224334 Km? Jika masing-masing luas diprosentasekan

maka 35,14% adalah sawah, 26,47% tanah kering dan 38,39% adalah hutan negara.
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4.1.3 Wilayah Kerja

Wilayah Kabupaten Nganjuk dilihat dari topografinya dibagai menjadi tiga
bagian yaitu :

% Sebelah Barat Daya : merupakan daerah pegunungan dengan ketinggian antara
1000-2300 m dari permukaan laut. Daerah ini cocok untuk tanaman hortikultura
seperti © cengkeh, mangga, pisang dil. Wilayah ini meliputi antara lain Sawahan,
Ngetos, Berbek dan Loceret.

% Tengah @ merupakan dataran rendah dengan ketinggian antara 60-140m dari
permukaan laut. Daerah ini merupakan daerah pertanian tanaman pang-an, cocok
untuk sayuran antara lain adalah bawang merah, cabe, bayam , tomat dll. Daerah
ini meliputi Sukomoro, Bagor, Rejoso dan Gondang.

% Utara : merupakan daerah pegunungan kapur dengan ketingian 60-300m dari
permukaan laut. Wilayah ini merupakan hutan jati yang dilindungi oleh negara.
Meliputi wilayah Lengkong dan Jatikalen,

Dengan demikian wilayah Nganjuk yang luas ini terbagi menjadi tiga bagian
yang membentuk suatu wilayah secara keseluruhan yaitu wilayah Kabupaten
Nganjuk. Ketiga bagian wilayah ini terdiri atas dua puluh desa yang mempunyai
karakteristik yang berbeda dengan potensi desa yang berbeda pula. Wilayah Nganjuk
yang sebagian besar adalah hutan negara ini, luas wilayah dan penggunaannya dapat
dilihat pada tabel 5.
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Tabei 5. Luas Wilayah Dan Penggunaannya per Kecamatan di Kabupaten Nganjuk
_ Berdasarkan PODES 1998 (Ha)

:No Kecamatan Sawah . R&ing Hutan Total

I Sawahan 11245 25474 7916.7 11588.6
2 . Ngetos 1723.6 1685.8 26124 6021.2
3 Berbek 2006.5 1173.9 1650.2 4830.0
4  Loceret 27822 1952.5 21341 6869.2
5 Pace 2780.6 1898.5 166.6 48457
6 Tanjunganom 40438 3040.4 0 7084.2
7 Prambon 24437 16721 0 41158
8  Nggronggot 1926 2 3322.3 0 5298.5
9 Kertosono 11463 1121.3 0 2267.7
10 Patianrowo 1916.3 16445 0 35593
Il Baron 21153 1564.9 0 3680.1
12 Gondang 3547.0 21736 3873.7 9594.3
13 Sukomoro 27354 803 .4 0 3538.80
14 Nganjuk 1295.4 963.2 0 2258.6
15 Bagor 2360.5 1150.5 1604.3 51153
16 Wilangan 1129.4 619.7 33329 5064.0
17 Rejoso 4265.8 1534.1 9366.5 15166.3
18  Negluyu 1044.0 921.6 6649 .3 8614.9
19 Lengkong 1603.0 L 5956.3 8717.4
20 Jatikalen 9841 1475.4 1744.0 4203.5
S Ta B\ 430239 324025 47007.0 1224334

Sumber : Biro Pusat Statistik Kabupaten Nganjuk tahun 1998

e SEmese—
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4.2 Keadaaa Penduduk

Penduduk dari tahun ke tahun Jumlahnya terus bertambah banyak sedang luas
wilayah selalu tetap. Hal ini akan mengakibatkan tingginya tingkat kepadatan
penduduk. Pada tingkat kabupaten di tahun 1995 mencapai 787 jiwa/Km® pada
tingkat kecamatan, Kecamatan Nganjuk tingkat kepadatannya mencapai 2683
jiwa/Km® sedangkan kecamatan yang terjarang penduduknya adalah kecamatan
Ngtuyu dengan kepadatan 162 jiwa/km® . Secara rinci jumlah penduduk di wilayah

Kabupaten Nganjuk dapat dilihat dalam tabel 6

Tabel 6. Jumlah Penduduk per Kecamatan di Kabupaten Nganjuk Tahun 1998

B0 & Kecamptanh T Vakilaki . Perempuan _ Jumlah

I Sawahan 17.598 17.812 35.410
2 Ngetos 16.652 16.815 33.497
3 Berbek 26.667 27.151 . 53.818
4 Loceret 33.082 33.795 66.887
2 | Pace 30.390 30.368 60.758
6 Tanjunganom 53.675 54.956 108.631
7 Prarmabon 33.400 34.415 67.815
8  Nggionggot 35.889 36.410 72.299
9 Kertosono 25.659 26.999 52.658
10 Patianrowo 20.789 21217 42.006
i1 Baron 22.765 24.270 47.035
12 Gondang 25.500 25.791 51.291
13 Sukomoro 19.917 19.886 39.803
14 Nganjuk 31.168 32.396 63.564
15 Bagor 26.222 27.930 54.152
16 Wilangan 13.720 13.666 27.386
17 Rejoso 32.965 33.672 66.637
18  Ngluyu 6.979 7.077 14.056
19 Lengkong 15.571 16.110 31.681
_20  Jatikalen g e S 9.801 19.374
Totai 498.181 510.567 1.008.748

Sumber : Biro Pusat Statistik Kabupaten Nganjuk Tahun 1998

P NS
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4.3 Sosial Eﬁ(onomi
4.3.1 Mata Pencaharian

Sektor pertanian di Kabupaten Nganjuk mempunyai arti penting bagi sebagian
besar kehidupan penduduk dibandingkan dengan sektor lainnya. Karena sebagian
besar wilayah Kabupaten Nganjuk masih berupa sawah, maka mata pencaharian
ln';icndusduknyu adalah scbagai petani dan sclebihnya bekerja di sektor fain di luar
sektor pertanian. Jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian dan diluar sektor

pertarnan dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Jumlah Penduduk yang Berkerja menurut Lapangan Usaha Utama
; <}h Kuhupuichgzmj uk Tahun 1998 (orang)

7 No Jenis Usaha Jumlah

N tcan ¥ %) e &, o 2715808
2 i’crt;nnbangan dan Galian 2:134
3 Industri 29.482
4 Listrik, Air dan Gas 758
S Konstruksi 21.297
6 Perdagangan 76.794
7 Komunikasi 15.022
8 Keuangan 1.811
9 Jasa 54.427
10 Lainnya -

C TN g 473225

Sumber ; BiFoﬂﬁLEll—SIatisﬁﬁGalpatcn Nganjuk Tahun 1998

Dari tabel 7 terlihat bahwa mata pencaharian penduduk yang terbesar berada
pada sektor pertanian. Sektor pertanian mampu menyerap tenaga kerja sebesar
271.500 orang. Hal ini membuktikan bahwa sektor pertanian merupakan sektor yang

membcp’kan kontribusi yang besar pada penyediaan lapangan kerja bagi penduduk
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dan pendapatan daerah. Begitu pula yang terjadi di wilayah Kabupaten Nganjuk,
sektor pertanian memberikan kontribusi yang besar pada pendapatan daerah. Oleh

karena itu sektor pertanian dikembangkan dengan intensif di kabupaten Nganjuk.

4.3.2 Jumlah Penduduk Tingkat Pendidikan

Keadaan penduduk di Kabupaten Nganjuk tingkat pendidikannya sangat
beragam. Keragaman tingkat pendidikan ini Jjuga mencerminkan tingkat sosial
penduduknya yang juga beragam. Jika tingkat pendidikan makin tinggi maka status
sosialnya juga tinggi. Jumlah penduduk dengan tingkat pendidikannya dapat dilihat

pada tabet §.

Tabel 8. Jumlah penduduk Usia 10 Th Keatas Menurut Pendidikan Tertinggi
__yang Ditamatkan Tahun 1998

No Tingkat Pendidikan Jumlah

1 Tidak/belum pernah sekolah T 106.476
2 Tidak/belum tamat SD/MI 216.279
3 SD/MI 284.382
- SLTP/sederajat 105.740
5 SMit/sederajat 43.604 -
6 SMK/sederajat 35419
#{ Diploma /11 2.218
8 Diploma [1I/SM 2.920
9 Diploma 1V/S1 9.574
10 S2/83 -

T ——— 806.612

Sumber - Biro Pusat Statistik Kabupaten Nganjuk Tahun 1998
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Berdasarkan tingkat pendidikannya sebagian penduduk adalah hanya lulus
SD/ML, yaitu sebesar 284.382 orang. Hal ini menunjukkan bahwa penduduk di
Kabupaten Nganjuk tingkat pendidikannya masih rendah, dan didukung pula dengan
tidak adanya penduduk yang lulus S2/S3.

4.3.3 Prasarana Ekonomi

Prasarana dan sarana ekonomi yang memadai merupakan faktor penting yang
akan memepercepat keberhasilan pembangunan. Prasarana dan sarana berperan
dalam menunjang kegiatan ekonomi wilayah. Diantara sarana yang menunjang
tersebut adalah sarana pasar dan angkutan. Sarana pasar yang dimiliki oleh kabupaten

Nganjuk dapat dilihat pada tabel 9,

labp 9. bamna ’roduksu dan Pemasaran di l\abupatcn Nganjuk Tahun 1998

No Jenis Sarana Jumlah
‘1 Pasarbangunan permanenjsemi 39
2 Pasar tanpa bangunan permanen 24
3 Supermaket/swalayan 2
4 Pasar hewan 10
5 Rumah potong hewan 6
6 Pangkalan pendaratan ikan -
. Tempat pelelangan ikan -
R TN S e 81

Sumber : Biro Pusat Statistik Kab l\abupaten Nganjuk Tahun 1998

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa di Kabupaten Nganjuk pasar yang
dimiliki sebagian besar adalah jenis pasar yang permanen. Dengan adanya pasar yang
permanen ini akan memudahkan perdagangan atau pemasaran produk oleh produsen

ke konﬁumcn.
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Sarana lain yang dimiliki oleh Kabupaten Nganjuk adalah sarana angkutan
yang berfungsi untuk trasportasi masyarakat dan barang-barang produksi, Sarana
angkutan yanmg dimiliki Kabupaten Nganjuk dapat dilihat pada tabel 10,

Tabel 10. Jumlah Sarana Transportasi Yang Ada di Kabupaten Nganjuk Tahun 1998

No Jenis Alat Angkutan Jumlah
= vkl(p e CET s I -
2 Truk ! 631
3 Bus 7
4 Sedan 297
'S Colt 2051
6 Sepeda Motor 26.186
7 Sepeda 116.026
8 Becak 2,957
", Dokar 55
10 Cikar 683
it Gledekan 1.895
T Yomt 151.030

Sumber : Biro Pusat Statistik Kabupaten Nganjuk Tahun 1998

Sarana {ransportasi yang dimiliki penduduk di kabupaten Nganjuk yang
terbanyak adalah sepeda, yaitu sebanyak 116.026 buah, Alat angkutan ini banyak
dimiliki karena lebih mudah pemakaian dan penggunaannya. Dengan adanya alat

transportast menunjang keberhasilan pembangunan masyarakat desa.
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4.4 Keadaan Perekonomian

Keadaan pereckonomian di wilayah Kabupaten Nganjuk secara umum dapat
dilihat pada perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten
Nganjuk. PDRB Kabupaten Nganjuk dalam tiap tahunnya mengalami peningkatan.
Pada tashun 1998, PDRB Kabupaten Nganjuk Atas Dasar Harga Konstan adalah
sebesar Rp.1.102.481,54 juta lebih lanjut perkembangan PDRB dapat dilihat pada

tabel 11.

Tabel 11, Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten
Nganjuk Atas Dasar Harga Berlaku tahun 1989 - 1998 (Juta)

mi'ahun PDRB (juta)

e eR) . Npee 529187.99
1990 612682.45
1991 709134.39
1992 358757.88
1993 889925.68
1994 986634.35
1995 1108002.72
1996 1233079.91
1997 1347625.19
1998 2241267 .47

Stxywwlv‘;rﬂ§7;{$$irszxt Statistik Kgivl.)upaten Nganjuk Tahun 1998

Nilai Produk Domestik Regional Bruto  Kabupaten Nganjuk berdasarkan
tabel 11 mengalami peningkatan dalam tiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiaten ekonomi di wilayah Nganjuk juga mengalami peningkatan tiap tahunnya
yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran di wilayah
Nganjuk. Nilai PDRB yang tertera pada tabel 11 berasal dari beberaﬁa sektor

yang sccara bersama-sama  turut menyumbang.  Diantara sektor  tersebut
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terdapat sektor pertanian yang mana sektor ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi yang tinggi terhadap pendapatan daerah.

4.5 Keadaan Umum
4.5.1 Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura

Produksi tanaman pangan meliputi komoditas padi, palawija, ketela rambat,
ketela pohon, sorgum dan lain-lain. Produksi tanaman pangan tersebut di kabupaten
Nganjuk mengalami peningkatan tiap tahunnya untuk komoditi tertentu terutama
komoditi padi. Hal ini sejalan dengan perkembangan jumlah penduduk yang tiap
tahunnya juga terus meningkat, maka produksi tanaman tersebut juga ditingkatkan
agar dapat memenuhi kebutuhan penduduk. Secara rinci perkembangan tanaman

pangan yang diusahakan di kabupaten Nganjuk dapat dilihat dalam tabel 12 .

Tabel 12, Perkembangan Produksi Tanaman Pangan Kabupaten Nganjuk Tahun
_ 1994-1996 (Kw)_

" No Jenis Komoditi Produksi (Kw)
1994 1995 1996

1 Padi gabah kering giling 3.325.543.40 3.423.269,15 3.550.510.22
2 Jagung pipilan kering 1.134.675,20  1.137.350,46  1.197.918,11
3 Ketela pohon (ubi basah) 949.261,20 881.850,10 884.951,96
4 Ketela rambat (ubi basah) 18.061,07 3310727 41.299 .83
5 Kacang tanah 8.426,26 9.474 24 7.553,84
6 Kedelai (ose kering) 239.638,64 262.291,30 233.654,47
T Kacang hijau (ose kering) 7.273,87 7.736,96 4.823,27
3 Lain-lain ubi - - . -
G Sorgum (biji kering) - - i

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Nganjuk Tahun 1998
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4.5.2 Perkembangan Komoditas Bawang Merah

Kondisi luas areal tanam bawang merah di Kabupaten Nganjuk pada tahun
1995-1997 mengalami peningkatan, tetapi pada tahun 1998 produksi bawamg merah
mengalami penurunan yang disebabkan oleh banjir yang melanda sebagian wilayah
Nganjuk, sehingga pada tahun 1998 luas areal tanam bawang merah berkurang, yang
hal ini gkan menurunkan produksinya. Produksi bawang merah dan luas areal

tanamnya di kabupaten Nganjuk dapat dilihat dalam tabel 13,

Tabel 13. Perkembangan Luas Areal Tanam dan Produksi Bawang Merah
di Kabupaten Nganjuk Tahun 1995 — 1999

Tahun Luas Areal Tanam (Ha) Produksi (Kw) Produktifitas
gy s st TS (Kw/Ha)
1990 1351 209.971,84 155.42
1991 1745 228.480 130.93
1992 1893 230.029,15 12152
1993 2031 241.403 118.86
1994 2597 473.667 182.39
1995 4.528 496.507.5 109.65
1996 5.050 496.538.4 98.32
1997 5.110 565.807.4 110.72
1998 2.808 194,722 69.35
1999 4.180 245.631 58.76
Rata-rata R - T e 338275.7 115.59

Su_mbérIalgcts—f’—e;t_‘;x{a;z_lanam;n Pangan Kabupaten Nganjuk Tahun 1999

Dari tabel 13 dapat dilihat bahwa produksi bawang merah tiap tahunnya
mengalami peningkatan kecuali tahun 1998 yang mengalami penurunan sehingga
produksinya tinggal 194.722 Kw. Produktifitas terbesar terjadi pada tahun 1994 yaitu

scbesar 182,39 Kw/Ha, sedangkan rata-rata produktifitas tiap tahun adalah sebesar
115.59 Kw/Ha.

. A
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa Sektor Basis Produksi Komoditas Bawang Merah

Untuk mengetahui sektor basis wilayah-wilayah sentra produksi bawang
merah di Kabupaten Nganjuk dilakukan analisa Location Quotient (LQ) selama
kurun waktu lima tahun, yaitu mulai tahun 1995-1999. Perhitungan nilai Location
Quotient (LQ) selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6-10. Adapun hasil dari

analisa Location Quotient (LQ) tersaji pada tabel 14.

Tabel 14. Nilai Location Quotient (LQ) Komoditas Bawang Merah di Berbagai
Kecamatan di Kabupaten  Nganjuk tahun 1995-1999 Berdasarkan
_Indikator Hasil Produksi (Kw)

Mgy Accamatgn, v g E ~_Nilai LQ

Y 44 1995 1996 1997 1998 1999
i Nganjuk * 1.009 1.015 0.941 1.064 1.267
2 Sukomoro * 1.009 0.964 1.033 0.982 0.821
2 Bagor * 1.046 1.050 1.047 1.070 1.244
4 Wilangan * 1.054 1.058 1.045 1.070 1.267
5 Loceret 0.363 0.707 0.874 0.000 0.000
§ Berbek * Oril7 1.058 0.899 0.000 1.267
7 Ngetos 0.402 0.652 0.560 0.581 0.000
3 Sawahan * 0.993 1.047 1.047 0.000 0.969
9 Kertosono 0.000 0.000 0.000 0.000 - 0.000
10 Patianrowo 0.000 0.201 0.000 0.000 0.000
Il Baron 0222 0.000 0.060 0.000 0.171
12 Nggronggot 0.170 0.018 0.000 0.000 0.000
13 Lengkong 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
14 Jatikalen 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
15 Gondang * 1.012 1.006 1.022 1.063 1.188
16 Ngluyu * 0.875 0.908 0.915 1.033 1.204
17 Rejoso * 1.043 1.053 1.036 1.062 1.266
18 T.anom * 0.407 0.558 0.428 0.176 1.189
19 Prambon 0.600 0.000 0.080 0.424 0.416

20 Pace 0.000 0.085 0.007 0.000 0.000

ok 10.30 11.38 11.70 8.520 12.30
Rata-rata 0.515 0.569 0.585 0.426 0.615

Sumber : Dispcr@i{abupaten Nganjuk, data diolah tahun 2000
Keterangan @ (*) Sektor Basis Bawang Merah

40
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Dalam pengukuran Location Quotient (LQ) menggunakan indikator hasil
produksi, karena persoalan output merupakan persoalan yang penting dalam
perencanaan wilayah. Menurut Wibowo dan Januar (1998) pengukuran konsentrasi
dari suatu industri atau kegiatan dapat dilakukan dengan menggunakan dasar ukur
yang perbeda, yang umumnya disesuaikan dengan keperluan perencanaan. Dalam
kaitan ini dapat dijelaskan sebagai berikut : (1) manakala tujuan dari perencanaan
adalah berkenaan dengan industri atau kegiatan ekonomi yang dapat mempunyai
dampak ketenagakerjaan, maka dapat dipergunakan dasar ukur kuantitas tenaga kerja,
(2) manakala yang dianggap penting dalam perencanaan adalah peningkatan
pendapatan, maka digunakan dasar ukur nilai tambah, (3) manakala yang dianggap
penting adalah persoalan output dalam perencanaan wilayah, maka dapat
dipergunakan dasar ukur kuantitas hasil produksi.

Kriteria dalam pengukuran Location Quotient (L.Q) adalah apabila nilai LQ
tebih besar dari 1 maka wilayah tersebut merupakan sektor basis sedangkan LQ
Kurang dari | maka wilayah tersebut merupakan sektor non basis,

Berdasarkan indikator hasil produksi, seperti yang tertera pada tabel 14 dapat
diketahui bahwa rata-rata nilai Location Quotient (LQ) Kabupaten Nganjuk adalah
rendah yaitu kurang dari 1 (LQ < 1), sechingga Kabupaten Nganjuk bukan merupakan
sektor basis komoditi bawang merah. Berdasarkan teori, apabila LQ suatu sektor
(industri) > 1, maka sektor (industri) tersebut merupakan sektor basis, sedangkan bila
LQ suatu sektor (industri) < 1, maka sektor (industri) tersebut merupakan sektor non-
basis (Budiharsono, 1993). Rata-rata nifai LQ Kabupaten Nganjuk selama kurun
waktu lima tahun mulai tahun 1995-1999 adalah sebagai berikut 0.515; 0.569;
0.585; 0.426 dan 0.615. Nilai-nilai tersebut kurang dari satu schingga dapat
disimpulkan bahwa Kabupaten Nganjuk bukan merupakan sektor basis komoditas
bawang merah karena berdasarkan hasil analisa nilai LQ Kabupaten Nganjuk kurang
dari satu sehingga peranan komoditas bawang merah dalam total perekonomian
Kabupaten Nganjuk adalah kecil. Tetapi berdasarkan analisa per kecamatan, ternyata

di Kabupaten Nganjuk ada beberapa kecamatan yang merupakan sentra produksi
!

el
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bawang merah juga merupakan sektor basis bawang merah. Beberapa kecamatan
yang merupakan sektor basis bawang merah tersebut adalah kecamatan Nganjuk,
Sukomoro, Bagor, Wilangan, Berbek, Sawahan, Tanjung Anom, Gondang, Ngluyu
dan Rejoso. Kecamatan tersebut ada 10 kecamatan dari 20 kecamatan yang berada di
Kabupaten Nganjuk, ini berarti 50% kecamatan di Kabupaten Nganjuk merupakan
sektor basis bawang merah karena mempunyai nilai LQ lebih dari satu (LQ>1),

Kecamatan yang memiliki Location Quotient (LQ) selalu lebih dari satu
sclama  periode analisa yaitu mulai tahun 1995-1999 ada 4 kecamatan yaitu:
kecamatan Bagor, Wilangan, Gondang dan Rejoso. Rata-rata produksi ke-4
kecamatan tersebut besar, meskipun produksi tiap tahunnya mengalami fluktuasi.
Produksi bawang merah dapat dilihat pada lampiran 1-5. Dari nilai Location Quotient
yang selalu lebih dari satu ini maka kecamatan tersebut merupakan kecamatan yang
selalu surplus produksi komoditas bawang merah di Kabupaten Nganjuk. Untuk lebih
Jelasnya perhitungan nilai Location Quotient berdasarkan indikator hasil Produksi
dapat dilihat pada lampiran 5 — 10.

Untuk mendapatkan nilai Location Quotient (LQ) yang lebih besar dari satu
maka suatu wilayah harus mampu meningkatkan produksi bawang merah. Atau
setidaknya mampu mempertahankan produksi yang fluktuatif itu agar tetap stabil.
I’cnin;;kmzm produksi dapat dilakukan dengan intensifikasi dan ekstensifikasi.
Intensifikasi dapat dilakukan dengan cara penggunaan bibit unggul, pemupukan yang
tepat dan seimbang, pemberantasan hama serta panen dan pasca panen yang benar.
[ntensifikasi pertanian untuk meningkatkan produksi bawang merah ini berhubungan
dengan cara budidaya yang benar, maksudnya adalah cara penanaman dan
pemejiharaan tanaman yang sesuai dengan yang dianjurkan. Sedangkan ekstensifikasi
dapat dilakukan dengan cara perluasan areal tanam dari bawang merah. Tetapi
perluasan areal tanam komoditas bawang merah hanya dapat dilakukan pada
kecamatan yang wilayahnya luas, sehingga perluasan areal tanam dapat mengimbangi
luas wilayahnya dan perluasan tersebut tidak menurunkan produksi dari sektor lain di

luar pertanian yang juga memerlukan lahan yang sama. Adanya upaya-upaya tersebut
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diharapkan produksi dari bawang merah dapat meningkat baik kualitas maupun
kuantitasnya juga produktifitas dari lahan semakin meningkat.

Dart tabel 14 juga dapat terlihat bahwa tidak selalu suatu kecamatan yang
mempunyai nifal Location Quotient (LQ) lebih dari 1 dari tahun 1995 sampai tahun
1999 akan tetap mempunyai nilai Location Quotient (LQ) lebih dari 1 selama kurun
waktu tersebut. Nilai Location Quotient (LQ) tersebut dapat berfluktuasi, yang
discbabkan oleh produksi bawang merah yang juga selalu fluktuatif tiap tahunnya.
Produksi yang berfluktuatif ini dikarenakan produk pertanian tersebut sangat
tergantung pada kondisi alam dan sifatnya yang musiman, Tergantung pada kondisi
alam misalnya jika musim hujan yang lebih panjang dari biasanya akan menyebabkan
tanaman bawang merah ini mudah busuk schingga produksinya menurun. Produk
pertanian juga bersifat  musiman, artinya pada saat-saat tertentu produksinya
melimpah dan di saat lain produksinya berkurang. Keadaan ini akan berpengaruh
pada harga komoditi tersebut. Pada saat produksinya berlimpah harga akan turun dan
sebaliknya jika produksi berkurang maka harga produk akan naik. Hal-hal tersebut
harus diperhitungkan oleh petani agar petani dapat mengantisipasi produksi yang
sangat fluktuatf tersebut.

Nilat Location Quotient (LQ) yang berfluktuasi ini dapat dicontohkan pada
kecamatan Nganjuk yang pada tahun 1995 nilai LQ untuk kecamatan Nganjuk adalah
sebesar 1,009, pada tahun 1996 nilai 1.Q meningkat menjadi 1,015, tetapi pada tahun
1997 nilai LQ menurun manjadi 0.941. Penurunan nilai LQ ini disebabkan produksi
pada tahun 1997 tersebut mengalami penurunan dari produksi sebelumnya yaitu pada
tahun 1996 scbesar 565.815 (Kw) menjadi 177.042 di tahun 1997. Dengan adanya
penurunan produksi ini, kecamatan Nganjuk tidak dapat menjual produknya ke luar
wilayah, karena produksinya hanya cukup untuk wilayah-nya sendiri. Tetapi pada
tahun 1998 dan 1999 nilai L.OQ sudah meningkat lagi yaitu sebesar 1,064 dan 1.267.
Dengan meningkatnya nilai LQ ini menunjukkan bahwa produksi bawang merah di
kecamatan Nganjuk sudah meningkat lagi. Nilai LOQ tahun 1999 yang scbesar 1,267

i berarti bahwa kecamatan Nganjuk dapat menjual produknya ke luar wilayahnya
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sebesar 0,267 bagian. Jadi semakin besar nilai LQ, maka produk yang dijual ke luar
wilayah juga akan semakin besar dan pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan
tersebut akan semakin besar yang pada akhirnya akan membantu perkembangan
wilayah itu. Perkembangan dan pertumbuhan ekonomi wilayah adalah melalui
kegiatan dan peranan sektor ekspor termasuk di dalamnya perdagangan antar wilayah.
Perkembangan ekspor wilayah mempunyai peranan yang sangat penting dalam
pembangunan ekonomi wilayah, karena disamping menyediakan pendapatan, sektor
tersebut mampu menciptakan efect multiplier ke seluruh perekonomian wilayah
tersebut. Jadi jika nilai Location Quotient (LQ) ini semakin besar tiap tahun maka
akan semakin baik bagi perekonomian wilayah tersebut.

Nilai  Location Quotient (LQ) yang selalu meningkat tiap tahunnya
dicontohkan oleh kecamatan Ngluyu. Pada tahun 1995 nilai LQ kecamatan Ngluyu
adalah 0,875 dan nilai ini meningkat pada tahun 1996 sampai 1999 berturut-turut
yaitu  0,908; 0,915; 1,033 dan 1,204. Keadaan ini menguntungkan bagi kecamatan
Ngluyu tersebut. Karena produksi kecamatan tersebut meningkat yang berarti juga
pendapatan kecamatan tersebut meningkat, karena semakin banyak arus perdagangan
dalam kecamatan itu dan juga arus perdagangan ke luar kecamatan tersebut.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa produksi yang semakin meningkat
akan semakin menambah pendapatan kecamatan yang bersangkutan, karena setiap
kegiatan ekonomi tertentu pada gilirannya akan mempunyai dampak pertumbuhan
ekonomi seperti pendapatan maupun ketenagakerjaan.

Daerah yang bukan merupakan sektor basis ada 10 kecamatan, kecamatan
tersebut bukan merupakan scktor basis karena nilai Location Quotient (LQ) kurang
dari satu. Karena nilai Location Quotient (LQ) kurang dari satu ini berarti bahwa
produksi kecamatan itu hanya bisa untuk memenuhi kebutuhan wilayahnya sendiri,
tidak bisa menjual ke wilayah lain. Bahkan ada wilayah yang mempunyai nilai
Location Quotient (LQ) selalu nol selama kurun waktu analisis yaitu kecamatan
Lengkong . Jatikalen dan Kertosono. Nilai Location Quotient (LQ) yang selalu nol ini

dikarenakan kecamatan tersebut tidak memproduksi bawang merah. Sehingga untuk
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memenuhi kebutuhan wilayahnya akan bawang merah, kecamatan ini membeli dari
luar wilayah. Jadi arus pendapatan dari komoditas bawang merah untuk kecamatan
ini tidak ada, tetapi adanya wilayah ini menguntungkan wilayah basis karena wilayah
basis.dapat menjual produksinya ke wilayah ini sehingga arus perdagangan untuk
kabupaten Nganjuk tidak berhenti, tetapi memiliki efect multiplier ke seluruh
wilayah. Sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa kedua sektor (basis dan non-
basis) mempunyai hubungan dengan permintaan dari luar wilayah. Sektor basis
mempunyai hubungan secara langsung dengan permintaan dari luar, sedangkan sektor
non-basis mempunyai hubungan tidak langsung, yaitu melalui sektor basis . Apabila
permintaan dari luar meningkat, maka sektor basis akan berkembang. Hal ini pada
gilirannya nanti akan mengembangkan sektor non-basis (Budiharsono, 1993).
Semakin - banyak sektor basis maka pereckonomian  wilayah akan semakin
berkembang, demikian juga dengan wilayah Kabupaten Nganjuk, adanya sektor basis
di Kabupaten Nganjuk akan memberikan dukungan dan peranan dalam perekonomian
di Kabupaten Nganjuk. Dukungan dan peranan sektor basis di Kabupaten Nganjuk
mampy mengembangkan kegiatan-kegiatan ekonomi yang berada di Kabupaten
Nganjuk. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan adanya dukungan dari sektor basis,

maka perekonomian di Kabupaten N ganjuk akan berkembang.

5.2 Kontribusi Komoditas Bawang Merah Terhadap Perekonomian Kabupaten
Nganjuk

5.2.1 Kontribusi Kemoditas Bawang Merah Terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Sub Sektor Tanaman Bahan Makanan Kabupaten
Nganjuk

Guna  memperoleh gambaran  secara menyeluruh  tentang  kondisi
perekpnomian di suatu daerah amat penting memahami konsep dan definisi mengenai
data yang tersedia, transaksi ekonomi yang terjadi dalam wilayah suatu daerah, serta
adanya transaksi yang dilakukan oleh masyrakat di dalam wilayah tersebut. Produk

domestik adalah semua barang dan jasa sebagai hasil kegiatan ekonomi yang
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beroperasi di wilayah domestik. Sedangkan produk regional adalah produk domestik
ditambah dengan pendapatan yang diterima daerah dan dikurangi dengan pendapatan
yang dibayarkan keluar wilayah tersebut. Besarnya arus perdagangan yang masuk
akan membentuk komponen-komponen pendapatan  daerah. Untuk mengetahui
besarnya peranan masing-masing komponen penyusun pendapatan dacrah dapat
dilthat dari kontribusinya. Hal ini berlaku untuk semua sub sektor yang salah satunya
adalah komoditas bawang merah yang merupakan bagian dari sub sektor tanaman
bahan makanan yaitu tanaman hortikultura,

Suatu komoditi pertanian pada dasarnya mampu memberikan sumbangan
terhadap perekonomian riil dengan melalui keterkaitan ke depan yang dimilikinya.
Hal ini dapat terjadi karena sektor pertanian berperan sebagai penyedia output yang
dimanfaatkan oleh sektor industri scbagal bahan baku dalam proses produksi,
schingga dengan demikian keberadaan sektor pertanian mampu menunjang tumbuh
dan berkembangnya sektor industri (agroindustri) yang pada akhirnya akan bermuara
kepada perkembangan wilayah yang bersangkutan.

Kontribusi komoditas Bawang Merah menunjukkan besarnya sumbangan
komoditas Bawang Merah dalam suatu perckonomian sektor atau sub sektor.
Kontribusi komoditas Bawang Merah terhadap Poduk Domestik Regional Bruto
(PDRB) bahan makanan merupakan besarnya sumbangan komoditas Bawang Merah
terhadap pendapatan sub sektor bahan makanan. Pada sub sektor tanaman bahan
makanan ini terdiri atas beberapa komponen penyusun, yang salah satunya adalah
Bawang Merah ini. Komoditas ini merupakan komoditas unggulan dari tanaman
hortikultura, schingga kontribusinya diharapkan lebih besar dari komoditas lain.
Kontribusi komoditas Bawang Merah terhadap Produk Domestik Regional Bruto

(PDRB) sub sektor tanaman bahan makanan dapat dilihat pada tabel 15.
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Tabel 15. Kontribusi Komoditas Bawang Merah Terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Tanaman Bahan Makanan Kabupaten Nganjuk
~ Berdasarkan Atas Harga Konstan Tahun 1993-1998

Tahun Pendapatan ( juta Rp) PDRB (juta Rp) Kontribusi (%)

- 1993 31322.04 246949.75 12.68
1994 61458.29 259401.60 23.69
1995 64421 .85 263876.47 24 .41
1996 6312831 272934.00 23.13
1997 73413 .51 279948.40 26.22
1998 36706.75 280424.72 14.39

Sumber : BPS Kabupaten Nganjuk, data diolah tahun 2000

Dari tabel 15 dapat dijelaskan bahwa kontribusi komoditas bawang merah
terhadap PDRB sub sektor tanaman bahan makanan mengalami fluktuasi tiap
tahunnya, yaitu mengalami kenaikkan dan penurunan. Kenaikkan nilai kontribusi
bawang merah ini disebabkan karena produksi yang meningkat sehingga pendapatan
juga meningkat, sedangkan penurunan kontribusi terjadi jika sebaliknya yaitu jika
produksi menurun. Seperti halnya yang terjadi pada tahun 1998, kontribusi bawang
merah turun dari 26.22% menjadi  14.39%. Penurunan sebesar 11.83% ini
dikarcnakan produksi pada tahun itu menurun karena kondisi di sebagian wilayah
Neganjuk mengalami banjir schingga luas areal tanam menurun dan keadaan ekonomi
yang pada saat itu mengalami krisis seperti yang telah dijelaskan di muka. Selain
produksi yang mempengaruhi naik dan turunnya pendapatan adalah harga, jika harga
komoditas turun maka pendapatan juga akan turun begitu pula sebalikkya, jika harga
Komoditi naik maka pendapatan yang diperoleh Juga naik. Pengaruh yang lain adalah
seiera konsumen, yaitu kegemaran konsumen untuk mengkonsumsi ;komoditas
tersebut. Jika selera konsumen berubah, maka permintaan akan komoditas tersebut

akan berubah yang akhirnya akan mempengaruhi pendapatan yang diterima.
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Dilihat dari nilai kontribusi komoditas bawang merah terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) tanaman bahan makanan dari tahun 1993-1998
maka nilai tersebut masuk dalam kategori rendah karena kurang dari 19.99%
(<19.99%). Nilai ini dapat digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan yang
diberikan oieh komoditas Bawang Merah dalam sub sektor tanaman bahan makanan.
Sebagai contoh, pada tahun 1994 dari Rp.1 juta nilai PDRB tanaman bahan makanan,
maka komoditas bawang merah memberikan sumbangan sebesar Rp.236.900,
sedangkan tanaman hortikultura lain yaitu bayam memberikan sumbangan sebesar
Rp.240, cabe sebesar Rp.10.350, kacang panjang sebesar Rp.1.190, kangkung sebesar
Rp.100, tomat sebesar Rp.40, terong sebesar Rp.160 dan bawang putih sebesar
Rp.3.960. Dari besarnya sumbangan ini terlihat bahwa komoditas Bawang Merah
telah memberikan  sumbangan paling besar dibandingkan dengan komoditas
hortikultura lainnya, sedangkan yang paling kecil sumbangannya adalah komoditas
tomat yaitu sebesar Rp.40. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kontribusi komoditas
bawang merah terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tanaman bahan
makanan adalah rendah. Nilai kontribusi komoditas bawang merah terhadap tanaman

bahan makanan dapat dilihat pada gambar 5.1.
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Gambar 5.1 Grafik Kontribusi bawang merah terhadap tanaman bahan
makanan tahun 1993-1998

5.2.2  Kontribusi Komoditas Bawang Merah terhadap PDRB Sektor Pertanian

Kabupaten Nganjuk

Sektor pertanian adalah sektor yang masih menjadi andalan di kabupaten

Nganjuk. Sektor ini menjadi andalan karena kontribusi yang diberikan untuk

kabupaten Nganjuk cukup besar. Hal ini didukung pula oleh keadaan geografis

kabupaten Nganjuk sebagian besar adalah lahan pertanian. Salah satu komoditas yang

dijadikan produk unggulan di Kabupaten Nganjuk adalah Bawang Merah. Nilai

kontribusi komoditas bawang merah terhadap Produk Domestik Regional Bruto

(PDRB) sektor pertanian akan semakin kecil bila dibandingkan dengan kontribusi

komoditas bawang merah terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sub

sektor tanaman bahan makanan. Nilai yang semakin kecil ini disebabkan oleh

banyaknya sub sektor pertanian. Kontribusi komoditas bawang merah terhadap

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian dapat dilihat pada tabel 16



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

50

Tabel 16. Kontribusi Komoditas Bawang Merah Terhadap Produk Domestik
Regional Bruto Sektor Pertanian Kabupaten Nganjuk Berdasarkan Atas
_ Harga Konstan Tahun 1993 — 1998

Tahun Pendapatan (juta Rp) PDRB (juta Rp) Kontribusi (%)
1993 3132204 34133637 9.18

1994 61458.29 362541.29 16.95
1995 64421.85 371191.84 17.36
1996 6312831 382660.82 16.50
1997 73413.51 395572.05 18.56
1998 36706.75 397649.74 9.23

Sumber : BPS K;lbﬁputcn Ngzm‘iuk; datadlolahtdhun2000—hh

Berdasarkan tabel 16 dapat dijelaskan bahwa nilai kontribusi komoditas
Bawang Merah terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian
Juga mengalami fluktuasi seperti halnya pada tabel 15. Tanaman Bawang Merah
tersebut merupakan salah satu tanaman yang diusahakan dengan areal lahan yang
lebih Tuas dibandingkan dengan komoditas lainnya, karena permintaan Bawang
Merah terus meningkat tiap tahunnya, untuk memenuhi kebutuhan primer
masyarakat.

Nilai kontribusi komoditas Bawang Merah dalam tabel 16 termasuk dalam
kategori rendah. Hal ini dikarenakan sektor pertanian memiliki banyak sub sektor .
antara lain adalah sub sektor tanaman bahan makanan, perkebunan, kehutanan,
peternakan dan perikanan. Sehingga komoditas Bawang Merah tersebut terlihat kecil
jika  dibandingkan dengan banyaknya sub sektor pertanian yang juga turut
memberikan sumbangan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Tahun
1997 kontribusi Bawang Merah sebesar 18.56% ini merupakan kontribusi terbesar
selama periode analisis. Sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 1993 yaitu
sebesar 9.18%. Seperti yang telah dijelaskan bahwa nilai kontribusi yang fluktuasi ini
disebabkan pula oleh pendapatan yang berfluktuasi. Sebagai contoh, pada tahun 1994

dari Rp 1 juta nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian, maka
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kontribusi yang diberikan oleh komoditas Bawang Merah adalah sebesar Rp.169.500,
sedangkan untuk komoditas lain yaitu bayam sebesar Rp.170, cabe sebesar Rp.7.400,
kacang panjang sebesar Rp.850, kangkung sebesar Rp.70, tomat sebesar Rp.30,
terong scbesar Rp.110 dan bawang putih memberikan sumbangannya sebesar
Rp.2.840. Dari besarnya nilai kontribusi ini komoditas Bawang Merah masih
memberikan kontribusi yang terbesar sedangkan kontribusi yang terendah adalah
komoditas tomat. Jadi dapat disimpulkan bahwa kontribusi komoditas Bawang Merah
terhadap sektor pertanian masih terbesar dibanding dengan komoditas hortikultura
lainnya. Nilai kontribusi komoditas bawang merah terhadap sektor pertanian jika
dibentuk grafik dapat dilikat pada gambar 5.2,

Grafik Kontribusi Komoditas Baw ang Merah
Terhadap Sektor pertanian di Kabupaten
Nganjuk Th 1993-1998
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Gambar 5.2 Grafik kontribusi bawang merah terhadap sektor pertanian
tahun 1993-1998

5.2.3 Kontribusi Komoditas Bawang Merah Terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Nganjuk
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu analisa
statistik yang dapat digunakan  untuk memperoleh keterangan tentang laju
pertumbuhan ekonomi. Kabupaten Nganjuk pada tahun 1998 pertumbuhan
ckonominya sebesar ~0,76% yang didukung oleh sektor listrik, gas dan air bersih
scbesar 2,79% dan diikuti sektor jasa yang tumbuh sebesar 1,11%. Peranan sektor

pertanian masih cukup tinggi dibanding sektor industri, demikian juga apabila dilihat
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dari tingkat pertumbuhannya sektor pertanian lebih cepat dari sektor industri. Dalam
struktur perekonomian di kabupaten Nganjuk dapat dilihat bahwa sektor pertanian
perananya masih cukup dominan yaitu sebesar 38,71%. Dalam hal ini kabupaten
Nganjuk telah mampu melakukan perubahan-perubahan dalam meningkatkan volume
produksi di sektor pertanian, dimana produksi riillnya senilai Rp.397.649,74 (Juta)
dengan pertumbuhan sebesar 0,53% yang diikuti dengan adanya perubahan dalam
tingkat harga dengan inflasi sektor pertanian sebesar 89,26%.

Dibandingkan dengan kontribusi yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
kontribusi komoditas Bawang Merah terhadap PDRB kabupaten Nganjuk adalah
paling kecil. Nilai kontribusi paling kecil ini disebabkan karena banyaknya komponen
penyusun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di kabupaten Nganjuk, ada
sembilan yaitu : Pertanian, Pertambangan dan penggalian, Industri, Listrik, gas dan
air bersih, Perdagangan, hotel dan restoran, Angkutan dan komunikasi, Keuangan,
sewa dan jasa perusahaan dan Jasa-jasa. Tetapi pada dasarnya sektor pertanian masih
cukup berperan di kabupaten Nganjuk. Peran tersebut dapat dilihat dari nilai Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) yang disumbangkan oleh sektor pertanian.
Kontribusi komoditas Bawang Merah terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) kabupaten Nganjuk tersaji pada tabel 17,

Tabel 17. Kontribusi Komoditas Bawang Merah Terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Nganjuk Tahun 1993-1998 Atas
Dasar Harga Konstan

Tahun Pendapatan (juta Rp) PDRB (juta Rp) Kontribusi (%)
1993 31322.04 889925 68 3.520
1994 61458.29 940864.21 6.532
1995 64421.85 1001806.62 6.431
1996 63128.31 1068560.97 5.908
1997 73413.51 1110945.56 6.608
1998 36706.75 1102481.54 3.330

Sumber : BPS Kabupaten Nganjuk, data diolah tahun 2000
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Pada tabel 17 dapat diterangkan bahwa besarnya peranan komoditas Bawang
Merah dalam kegiatan pembangunan secara menyeluruh di kabupaten Nganjuk.
Dapat dijelaskan bahwa kontribusi tersebut adalah rendah, nilai tertinggi dicapai pada
tahun 1997 dan terendah pada tahun 1998. Dari nilai Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) kabupaten Nganjuk maka komoditas Bawang Merah menyumbang
sebesar 6.608% pada tahun 1997 atau sebesar Rp.0,73 milyar. Dengan demikian
dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa sektor pertanian tersebut berperan dalam
perekonomian kabupaten Nganjuk, pada tahun 1998 peranan tersebut sebesar 36 07%
dan mengalami peningkatan dibanding tahun sebelummnya yaitu tahun 1997 yang
besarnya adalah 35.61%. Besarnya kontribusi ini menunjukkan bahwa sektor
pertanian merupakan sektor yang diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat karena kontribusinya yang semakin besar dalam perekonomian kabupaten
Nganjuk. Sebagai contoh, dari Rp. 1 juta nilai total PDRB kabupaten Nganjuk, maka
komoditas Bawang Merah berperan sebesar Rp.65.320, sedangkan peranan komoditas
yaitu bayam sebesar Rp.60, cabe sebesar Rp.2.850, kacang panjang sebesar Rp.330,
kangkung sebesar Rp.30, tomat sebesar Rp.10, terong sebesar Rp.40 dan bawang
putih berperan sebesar Rp.1.090. Dari besammya nilai sumbangan komoditas
hortikultura, bawang merah etap menempati urutan yang pertama, hal ini
membuktikan  bahwa  komoditas Bawang Merah cukup berperan  dalam
perekonopmian kabupaten Nganjuk, sehingga pengembangannya mutlak dlperlukan
agar produksinya meningkat. Grafik kontribusi komoditas bawang merah terhadap

keseluruhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dapat dilihat pada gambar 3.3
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Grafik Kontribusi Kom oditas Bawang Merah
Terhadap PDRB Kabupaten Nganjuk Tahun
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Gambar 5.3 Grafik kontribusi komoditas bawang merah terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Kab. Nganjuk Th. 1993-1998

53 Prospek Bawang Merah di Kabupaten Nganjuk

Tanaman bawang merah adalah tanaman semusim yang banyak diusahakan
oleh petani saat ini. Salah satu sentra produksi yang ada di Jawa Timur adalah
kabupaten Nganjuk. Kabupaten Nganjuk menjadi sentra produksi karena produksi
wilayah ini adalah tinggi dan lahannya cocok untuk budidaya bawang merah.

Kebutuhan masyarakat akan bawang merah terus meningkat tiap tahunnya,
Hal in seiring dengan pertambahan jumlah penduduk maka akan meningkatkan
konsumsi bawang merah. Konsumsi yang meningkat ini didukung pula oleh fakta
tidak adanya barang pengganti untuk komoditas bawang merah ini, baik sintetik
maupun alami. Sehingga mau tidak mau masyarakat akan selalu menggunakan
produk ini. Kenyataan ini sangat menguntungkan untuk mengusahakan komoditas
bawang merah , karena dapat terlihat dengan jelas pangsa pasarnya. Meningkatnya
kebutuhan masyarakat terhadap konsumsi bawang merah menstimulasi meningkatnya
produksi bawang merah di kabupaten Nganjuk untuk periode 2 tahun mendatang.

Produksi yang meningkat harus diseimbangkan dengan jumlah konsumsi
masyarakat, oleh karena itu perlu diadakan proyeksi atau estimasi terhadap produksi

agar tidak terjadi over produksi yang nanti akan mempengaruhi harga. Sebelum
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1

diadakan estimasi perlu juga diketahui data produksi tahun sebelumnya yang dapat
dijadikan data dasar bag; perhitungan selanjutnya. Data produksi bawang merah di
kabupaten Nganjuk dalam bentuk triwulan dapat dilihat pada lampiran 22. Dalam
penyajian data tersebut dimaksudkan agar diperoleh gambaran yang lebih jelas
mengenai peritaku atau sifat dari tanaman pada umumnya yang terjadi selama periode
pengamatan. Dari data tersebut terlihat bahwa produksi bawang merah di kabupaten
Nganjuk pada 2 tahun terakhir mengalami penurunan yang besar sekali, sehingga hal
i nanti akan mempengaruhi hasil proyeksi produksi untuk tahun 2000 dan 2001
Dalam memproyeksikan produksi bawang merah di kabupaten Nganjuk
digunakan suatu analisa yaitu analisa trend dari data time series. Analisa ini berguna
untuk  mengetahui kecenderungan  meningkat atau  menurun, Langkah dalam
melakukan analisa trend adalah yang pertama melakukan perhitungan trend dengan
menggunakan metode Moving Average (rata-rata jalan). Rata-rata jalan yang dipakai
bisa bertaraf 2, taraf 4, taraf 8 dan seterusnya. Dalam perhitungan ini digunakan
moving average taraf 4 dan taraf 2. Analisa trend menggunkan rata-rata jalan karena
metode ini dapat mengeliminir sampai minimal variasi-variasi musiman dan random.
Sehingga dapat menghaluskan fluktuasi yang terjadi dalam data. Dari hasi
perhitungan diperoleh nilai trend produksi bawang merah di kabupaten Nganjuk
untuk masa mendatang mengalami penurunan. Penurunan nilai ini sebesar 10924 91
tiap triwulannya. Hal ini disebabkan karena produksi yang menurun pada dua tahun
terakhir yaitu tahun 1998 dan 1999, sehingga pada periode selanjutnya nilai trend
akan cenderung menurun, karena dalam melihat kenaikan dan penurunan produksi

digunakan nilai moving average dua tahun terakhir. Nilai trend produksi dapat dilihat

pada tabel 18.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

56

Tabel 18. Trend Produksi bawang Merah di Kabupaten Nganjuk tahun 1990-2001

Tahun Produksi Trend Produksi
1990 209971.84 100946.11
1991 228480 226910.81
1992 230029.15 231198.72
1993 241403 247717.63
1994 473667 440292.88
1995 496507.5 482984.50
1996 496538 502711.56
1997 565807.4 553081.19
1998 282903.7 313601.89
1999 289806 229955.93
2000 : 68367.07
2001 : - 106431

Sumber : Disperta Kabupaten Nganjuk, diolah tahun 2000

Dalam tabel 18 dapat dijelaskan bahwa untuk masa-masa mendatang trend
produksi bawang merah di Kabupaten Nganjuk cenderung mengalami penurunan, Hal
ini dikarenakan produksi bawang merah mengalami penurunan karena hal-hal yang
telah dijelaskan di muka. Produksi bawang merah mengalami penurunan tahun 1998
sehingga akan mempengaruhi trendnya untuk  cenderung menurun untuk tahun
selanjutnya.. Dari kecenderungan trend yang menurun ini dapat dibuat grafik seperti

dalam gambar 5 4.
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Tabel 19. Indeks Musiman Produksi Bawang Merah di Kabupaten Nganjuk
per triwulan tahun 1990-1999

?F riwulan Indeks Musim (%)  + terhadap base indeks
I (Januari — Maret) 38.778 - 61222
I (April - Juni) 32.401 - 67.559
11 (Juli — September) 269.815 + 169.815
IV (Oktober ~ Desember) 57.014 42.986

Sumber : data diolah tahun 2000

Dari Indeks musim yang tersaji pada tabel 19 dapat diambil kesimpulan
bahwa :
¢ Angka tertinggi indeks musim terjadi pada periode Juli — September yaitu pada

triwulan ke-111

¢ Angka terendah terjadi pada periode April-Juni yaity pada triwulan ke-11

Dari angka — angka pada tabel 19 dapat dijelaskan bahwa indeks musim yang
tertinggi pada periode Juli-September, ini berarti pada periode tersebut produksi
bawang merah mencapai titik tertingginya. Produksi yang tinggi ini dikarenakan pada
saat bulan April-September tersebut merupakan saat-saat panen. Karena biasanya
bawang merah ditanam pada bulan April-Oktober, atau pada triwulan ke-II dan ke-1I1,
sehingga pada periode tersebut produksi bawang merah rendah, karena pada saat itu
masih diadakan penanaman bawang merah dan saat pemeliharaan, sehingga belum
mampu berproduksi. Dari adanya kenyataan seperti ini dapat dijelaskan bahwa
produk pertanian itu bersifat “musim”, artinya sangat tergantung pada musim dan
produksinya bersifat musiman, saat-saat tertentu  produksinya lebih besar
dibandingkan dengan waktu sebelum dan sesudahnya.

Setelah dilakukan langkah-langkah perhitungan diatas, dapat diketahui indeks
musimnya dan kenaikan trendnya, maka langkah yang terakhir adalah melakukan
peramalan produksi untuk tahun mendatang. Yaitu forecasting untuk tahun 2000

sampai 2001, peramalan ini hanya berjangka waktu pendek karena jika jangka
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waktunya terlalu panjang maka data yang dihasilkan kurang valid dan kurang relevan.
Hal ini disebabkan karena komoditas bawang merah tersebut produksinya sangat
fluktuatif sekali sehingga kurang valid jika peramalannya menggunakan jangka waktu
yang panjang. Hasil peramalan yang lengkap dapat dilihat pada lampiran. Dari
perhitungan tersebut, produksi tahun 2000 adalah sebesar 5207056.454 Kw. Nilai ini
menurun pada tahun 2001 menjadi (—-12185837.26) Kw. Nilai negatif tersebut
menunjukkan bahwa produksi bawang merah mengalami penurunan untuk waktu
mendatang. Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk masa mendatang produksi bawang
merah di Kabupaten Nganjuk mengalami penurunan sehingg trend produksinya
cenderung menurun.

Disamping pendekatan dari sisi penawaran (suplay), untuk mengetahui
prospek maka perlu juga pendekatan dari sisi permintaan (demand). Sisi permintaan
diwakili oleh kebutuhan masyarakat akan bawang merah yang didekati dengan angka
konsumsi dan standar kecukupan gizi.

Permintaan komoditi bawang merah dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain
adalah harga bawang merah, Jumlah penduduk, selera dan pendapatan perkapita, Hal
ini tentunya kan menggambarkan terjadinya peningkatan permintaan bawang merah
pada tahun-tahun mendatang, karena jumlah penduduk menunjukkan peningkatan
tiap tahunnya. Dari kondisi seperti ini dapat ditelaah permintaan bawang merah di
Kabupaten Nganjuk pada masa mendatang. Usaha ini dilakukan dengan
memproyeksikan permintaan bawang merah di Kabupaten Nganjuk pada tahun-tahun
yang akan datang. Untuk menghitung proyeksi permintaan bawang merah digunakan
analisa uji trend dengan menggunakan persamaan trend linier dengan metode Kuadrat
terkecil (Least Square Method). Persamaan garis trend linier yang diperoleh dari hasil
analisa untuk memproyeksikan konsumsi bawang merah di Kabupaten Nganjuk
adalah :

i = 24607.07 + 2166. 39 (X)
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dimana X adalah variabel waktu (Tahun). Dari persamaan tersebut dapat diartikan
bahwa tingkat konsumsi bawang merah di Kabupaten Nganjuk akan meningkat
sebesar 2166.39 Kw/Th. Persamaan ini digunakan untuk mencari trend permintaan
(proyeksi) bawang merah di Kabupaten Nganjuk untuk tahun-tahun berikutnya. Hasil
trend konsumsi bawang merah di Kabupaten Nganjuk selama periode tahun 1990 -
2001 tersaji pada tabel 20.

Tabel 20. Trend Permintaan Bawang Merah di Kabupaten Nganjuk Tahun 1990-2001

(dalam Kw)
Tahun Permintaan Trend Permintaan
1990 14931.09 11608.73
1991 16524.19 15941.51
1992 12646.11 20274.29
1993 1729191 | 22440.68
1994 25816.04 24607.07
1995 33806.99 26773.46
1996 32302.18 28939.85
1997 31023.16 33272.63
1998 37121.93 37605.41
1999 - 41938.19
2000 - 46270.97
2001 - 50603.75

Sumber : BPS "Kabupaten Nganjuk ,diolah tahun 2000

Berdasarkan hasil proyeksi permintaan bawang merah seperti pada tabel 20
dapat dilihat bahwa untuk masa-masa mendatang permintaan bawang merah
cenderung meningkat. Total permintaan bawang merah pada tahun 1998 adalah
37121.93 Kw, diproyeksikan meningkat pada tahun 2001 menjadi 50603.75 Kw. Dari
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kecenderungan permintaan yang selalu meningkat ini dapat dibuat grafik yang dapat
dilihat pada gambar 5.5.

- Grafik Trend Permintaan Bawang Merah di
Kabupaten Nganjuk Tahun 1990-2001
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Gambar 5.5 Grafik Trend Permintaan Bawang Merah di Kabupten Nganjuk
Tahun 1990-2001

Dari grafik trend permintaan bawang merah di Kabupaten Nganjuk dapat
dilihat bahwa permintaan bawang merah meningkat tiap tahunnya. Hal ini dapat
dikaitkan dengan jumlah penduduk yang juga selalu meningkat tiap tahunnya. Tahun
1990 jumlah penduduk di Kabupaten Nganjuk adalah sebanyak 945.006 jiwa
meningkat menjadi 1.008.748 jiwa pada tahun 1998, Seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk tersebut, maka kebutuhan akan bawang merah juga semakin
bertambah, dan pada akhirnya akan mempengaruhi permintaan bawang merah di
kabupaten Nganjuk. Kondisi demikian memang wajar terjadi, karena berdasarkan
teori yang ada dikatakan bahwa dengan bertambahnya jumlah penduduk maka makin
bertambah besar pula jumlah barang yang diminta atau dikonsumsi.

Hubungan antara produksi dan permintaan bawang merah di kabupaten
Nganjuk dapat dilihat dari bentuk kurva trend produksi dan permintaan bawang
merah di kabupaten Nganjuk, dimana bentuk kedua kurva tersebut saling berlawanan.

Untuk kurva produksi mempunyai kecenderungan yang menurun, sedangkan kurva
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permintaan mempunyai kecenderungan yang meningkat. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa produksi bawang merah di Kabupaten Nganjuk untuk masa mendatang
cenderung menurun yang dipengaruhi oleh variasi musim, sehingga dari produkst
yang dihasilkan tersebut belum dapat mengimbangi permintaan bawang merah yang
meningkat. dari kondisi seperti ini akan membawa dampak bagi konsumen maupun
produsen itu sendiri. Dampak bagi konsumen, yaitu adanya kenaikan harga karena
jumlah barang yang diminta lebih besar daripada jumlah barang yang ditawarkan
sehingga harga akan naik. Kenaikan harga ini akan diterima oleh konsumen meskipun
pada dasarnya mereka tidak menginginkan, tetapi harus diterima karena bawang
merah ini tidak ada barang substitusinya baik alami maupun sintetis. Sedangkan
dampak bagi produsen adalah terciptanya peluang usaha bagi mereka, karena
produksi selama ini belum mencukupi schingga mereka bisa mengusahakan
komoditas ini lebih banyak lagi, karena pangsa pasarnya masih terbuka lebar. Jadi
dapat disimpulkan bahwa prospek pengusahaan bawang merah adalah cerah karena
permintaan komoditi bawang merah meningkat tiap tahunnya sedangkan produksi
yang dihasilkan selama ini belum dapat mencukupi permintaan masyarakat, sehingga

pengusahaan bawang merah di Kabupaten Nganjuk layak untuk dikembangkan.
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

5

J

Kabupaten Nganjuk bukan merupakan sektor basis bawang merah, rata-rata nilai
Location Quotient (LQ) selama kurun waktu 5 tahun mulai tahun 1995-1999
berturut-turut 0.515; 0.569; 0.585; 0.426 dan 0.615. Tetapi berdasarkan analisa
per kecamatan ada 10 kecamatan dari 20 kecamatan di Kabupaten Nganjuk yang
merupakan - sektor basis, kecamatan-kecamatan tersebut adalah Kecamatan
Nganjuk, Sukomoro, Bagor, Wilangan, Berbek, Sawahan, Tanjung Anom,
Gondang , Ngluyu dan Rejoso. Kecamatan tersebut merupakan basis karena
mempunyai nilai Location Quotient (LQ) > 1.

Kontribusi komoditas bawang merah terhadap Produk Domestik Regional Bruto
Kabupaten Nganjuk termasuk rendah karena masih dibawah ]9,9‘9% tetapi
kontribusi bawang merah terhadap sub sektor tanaman bahan makanan cukup
tinggi yaitu berkisar antara 20.00% - 39.99%.

Komoditas bawang merah di Kabupaten Nganjuk mempunyai prospek yang cerah
untuk  dikembangkan. Permintaan bawang merah cenderung meningkat tiap
tahunnya yaitu sebesar 2166.39 Kw, sedangkan produksinya cenderung menurun,
sebesar  10924.91  Kw/triwulan, sehingga pengusahaan bawang merah

mempunyai peluang yang bagus dan pangsa pasar yang jelas.
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6.2 Saran

I. Pengembangan komoditas bawang merah di kabupaten Nganjuk, hendaknya
diarahkan pada wilayah yang merupakan sentra produksi dan merupakan basis
bawang merah di kabupaten Neanjuk.

2. Peningkatan pendapatan hendaknya dilakukan dengan Jalan peningkatan produksi
bawang merah dan adanya kestabilan harga bawang merah, agar sumbangan yang
diberikan komoditas bawang merah terhadap perekonomian wilayah Nganjuk
dapat meningkat.

3. Peramalan produksi dan konsumsi bawang merah hendaknya dilakukan agar
terjadi keseimbangan pasar schingga harga komoditas bawang merah tidak

i
bertluktuasi yang nantinya akan merugikan produsen dan konsumen,
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Lampiran 19, Kontribusi Komoditas Hortikultura Terhad 1 Sub Sektor Tanaman Bahan
Makanan Kabupaten Nganjuk Tahun 1993 - 1998 (%)
No | Komoditas 1993 | 1994 | 1995 1996
ezl ‘[Bayam 0.023 0.024 | 0.026 | 0.009
2 Bawang merah 12.68 23.69 2441 | 23.13
| " Px i 2 -
3 Cabe 3 1.09 | L35 1.097 2.128
- : [ -y | &
4 [Keg. Panjang 0.12 0.119 0.178 0.105

| ) 11¢
[ ¥ | |

5 |Kangkung RO B 0.01 0.012
\

6 [Tomat OF-02 0.004 0058

Teron 0.0 0016 0.022

8 [Bawang putih 0.38 0.396 | {).300

Fotal 14.33 25,30 | 26,20

Data Diolah Fabun 2000

Contoh © koutribusi bawang merah tahun 1994 terhadap
adalah sebagar berikut ;

(3TN 110 . A !
] 'S | - [ 2 »
PDRBEBan HRINTerun

1 { SN ] 4 4 et [ d
PLRRBSubSekioriancmamBetic) lakanan

61438 29
= - x 100%
2359401 .60

23.69%

sub se

v OO

Ktor tanaman bahan ina

(003
(0]s

0.211

25,01

0.083
0.009
S04
0.019
0. 159

28.36

=
=
o
-~

Kanan

0,007
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Lampiran 20. Kontribusi Komoditas Hortikultura Terhadap Sektor Pertanian Kabupaten
Nganjuk Tahun 1993 — 1998 (%)

No [ Komeditas | 1993 1994 } 1995 1996 1997 1998
TS - T S AT 0.018 0.007 0.009 0.005
‘;’ 2 [Bawang merah ‘ 9.18 "l 16.95 7.36 16.5 18 .56 9.230
| 3 (Cabe 0.79 0.74 078 0.518 1.309 0.762
} 4 j[l\’cg Panjang 0.08 / 0.085 0.126 0.075 0.059 0.078
‘ 5 [Kangkung 6E-02 “ 0.007 | 0.009 0.004 0.006 0.005
| 6 [Tomat 4E-02 i 0.003 |  0.041 | 0002 6}3.-04 0.039 :
i 7 f‘lk_‘.rt,mg: 0.01 | 0.011 ‘ u,moé 0.011 0.013 0.002
IS5 ™ R W S i b S 3 BN
|A ’ Total ! 10.37 [ 18.10 18.60 , 18.30 20.10 10.16

Data Diolah Tahun 2000
Contoh : Kontribusi bawang merah terhadap sektor pertanian tahun 1994 adalah sebagai berikut -

PDRE fo mod itas bawang merah .
: e x100%
PDRB Sektor per tan ian

61438 .29
e X 100 %
362541 29

1(5 \)i(v‘.() 4 :
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|
Lampiran 21, Kontribusi Komoditas Hortikul tura Terhadap Produk Domestik Regional Bruto
| i
Kabupaten Nganjuk Tahun 1993 — 1998 {%a)
r ‘w ; K\Lt)nwdimrs” J : l‘)93 J l‘)‘)-l LR 1"0'» 1996 1997 1998
i ) Jay o k. o Ll t)i~()2 . 006 | 0.007 | 0.002 0.003 0.002
[ 2 Bawang merah 3552 f 6.532 0431 ‘ 5.908 6.608 3.330
3 [Cabe 0.30 I 0285 | 0.289 j 0.543 | 0466 | 0.275
| 4 [Keg. Panjang | 003| 003| 0047] 0027] 0021] 0028
| 5 [Kangkung : ’l{~(.ﬂ; 0.003 0.003 0.001 0.002 | 0.002 \
| |
6 )*n;-,mm ] LE-02 ' 0.001 | 001S| OFE-04| 2E-04| 0014
% 7 [Ferong 00| 0.004 0.006 0.004 | 0.005 | OF-04
r ‘
8 }i_suwung putih | 0.001 f 0.109 | 0.105 0.054 0.04 | 0011
! IR T R AN S, | ST S il g
| } Total 3.970 | 6.974 6.902 [ 6.541 7.146 3.662 :

Data Diolah Tahun 2000

Contoh : Kontribusi bawang merah terhadap Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten

Nganjuk Tahun 1994 adalah sebagai berikut

/ /)R/:Ar)mnd/lux/zuwmfwnuuh
- 2 x 100% Lol

PDRB kabupatenng m/zr/f

) 3.29 1
614 13%‘> £100%
()SO! 21

0.532%
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Lampiran 22. Perhitungan Dengan Moving Average terhadap Produksi Bawang Merah di Nganjuk Th 90 - 99

Tahun Triwulan  |Produksi  [jumlan jalan taraf 4|jumiah jalan taraf 2 Rata-rata jalan terpusa persentase
1890 | 31457 34
1 209971.84
M- 198941.5 408913.34 51114.1675| 302.657771
IV 199714 398655.5 49831.9375| 28.0221896
1991 I 227712 427426 53428.25| 38.232583
I 228480 456192 57024| 18.6272447
’ M1 229788.16 468268.15 57283.51875] 318.938159
[V 24361215 473400.3 59175.0375( 24.8956327
1992 I 217119.15 460731.3 57591.4125| 37.7402621
li 230029.15 4471483 55893.5375 43.73672
(i 235547 465576.15 581897.01875] 268.408938
I 240687 476134 56516.75] 46.4440683
1993 I 210853 451440 56430 48205233
I 452256 56532| 52.1580698
il 5227485 65343.5625| 193.549288 !
IV ) 555296.5 69412.0625( 83.8355725 !
1994 | 481165 755116 94389.5] 71.1895921
i 473667 954832 119354 185092247
{l 448084 .5 921751.5 115218.9375| 289.610378
Y 442559 890643.5 111330.4375| 45.5347173
1995 l 467568 910127 113765.875| 36.5777523
J f 496417 5 963985 5 120498.1875| 13.7479246
/ Il ; 485478.5 981896 122737| 292.246837
’ Ve 522389 1007867 5 125983.4375| 63.1380613
If 1996 f [ [ 458431.5 980820.5 122602.5625( 250190529 o
| ' 1 496718 8955149 5 119393.6875 44.7900564 ‘
| ! i 520311 1017029 127128.625( 231.841963
{ }’ A% 548382 5 1068693.5 133586.6875| 88.2048969
| 1997 } [ 594993 11433755 142921.9375 87.9696784
| g 1l 565815 1160808 145101| £6.2008532
-5 ,’ i 540474 1106289 138286.125( 246.841829
" I\ 473703 1014177 126772.125] 69.9301996
1998 | 3288268 8026298 100316.225| 28.8348171
Il 282903.7 611730.5 76466.3125] 19.3248498
i 270061.7 552965.4 89120.8675| 1284.24462
IV 42728.9 271827 7 541589 4 B7698.675| 63.1163018
1999 ! 16084 240224 9 511752.6 63969.075| 25.1433994
i 16243 2898086 530030.9 66253.8625| 24.5163065
il 165169
v 92310
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Lampiran 23. Perhitungan Indek Musim Produksi Bawang Merah di Kabupaten Nganjuk
Tahun 1990-1999

Tahun Triwulan (%)
[ I i B
1990 302.658 28.022
1991 38.233 18.627 318.938 24 896
1992 37.74 43,737 268.409 46.444
1993 48.295 52.158 193.649 83.836
1994 71.19 18.509 289.61 45535
1995 36.578 13.748 292.247 63.138
1996 25.019 44.79 231.842 88.205
1997 37.97 56,201 246.841 69.93
1998 28.834 19.324 284.244 63.116 :
1999 25.143 24.516 !
Total 349.002 291.61 212568 4851 t
Mean 38778  32.40111114 269.8153333 57.01355556
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Lampiran 24. Perhitungan Produksi Bawang Merah Setelah Data Dibebaskan Dari Variasi
Musiman dan Trend
Tahun | Triwulan | Produksi | Rata-rata jaian | Indeks mosm (%) | Ajusted for| Ajusted for
terpusat $2ason trend
1990 |
Il
I 51114.1675 269.82| 57334.89] 112.170251
IV 49831.9375 57.01| 24493.948] 49.1531128
1991 ! 53428.25 38 78| 52674.059| 98.5884037
Il 57024 32.4] 32783.951| 57.4914959
i 57283.51876 269.82| 67711.437] 118.204047
[V 59175.0375 57.01) 25841.081] 43.6688874
1952 l 21735.15 57591.4125 3878| 56047.318] 97.318881
li ﬁ&.46 55893.5375 32.4| 75450.817| 134.989877
il 156206 58197.01875 269.82| 57892.669( 99.4770358
IV 27642 59516.75 5701 48486.23| 81.4665291
1993 i 27253 56430 38 78] 70275.915] 124.536444
I 29486 532 32.41 91008.173] 160.981697
i} 128472 65343.5625 269.82| 46872.73| 71.7327433
v 58192 69412.0625 57.01| 102073.32] 147.054153
1994 | 67195.5 943895 38.78] 173273.59| 183.572955
[l %) 119354 32.4| 88183.642) 57 1272366
il 333686] 115218.9375 269 82| 123669 85| 107.334659
I\ 50694 1113304375 57.01| 88921.242] 79.8714564
1995 | 613 113765.875 38.78| 107305.31] 94.3211767
Il 165686| 120498.1875 32.4] 5112983 42.4318661
Hi 358695 122737 269.82| 132938.63| 108.311777
% 79543.5) 125983.4375 57.01| 139525.52{ 110.749099
1996 | 30674 12?6{]2 5625 38.78| 79097 473 64.5153508
I 6.5 19393.6875 32.4| 165050.93] 138.240915
1 375 Iu 128825 269 82| 109234.86| 85.9246769
v 8301 133586.6875 57.01) 206683.04] 154.71829
1997 1 671 142921.98375 38.78| 139935.53] 97.9104651
I 3 145101 32.41 251691.36| 173.459423
i [ 138286.125 269.82| 126509.52( 91.4838888
v 126772.125 57.01| 155502 54| 122.663041.
1998 | 100316.225 38.78] 74589 995 743548662
Ii 76468.312 32.4) 45608.025{ 59.6445984
il 89120875 269.82| 72815.877] 105.346016
I\ B7698.675 57.01] 74949.833] 110.710931
1999 | 63969.076 3B.78| 41474 987] 64.8359963
Il £6253.862 32.4) 50132.716] 75.6676132
i
\Y;

.88
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Lampiran 25. Perhitungan Semi Average Untuk Mendapatkan Nilai Trend Produksi

Bawang Merah di Kabupaten Nganjuk

Tahun | N"iiai'iﬁka’\'v'isi(?é{fé}-z’ioc | Tahun | Nilai moving average
{L 1908, [oF THad © j3peuehe ‘f 1999 69120.675
{ | 126772.125 | | 67698.675
| 100316.225 | 63969.075
| 76466 31 ]’ 66253 .862
[ Toal 441840.787 i 2603087
i Mean 110460.197 66760 572 J
Kenatkan Trend 66760.572 - 110460.197

- 43699 625

Kenatkan per triwulan = 43099.625/4

- 10924.9006
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Lampiran 26. Ramalan Produksi Komoditas Bawang Merah di Kabupaten Nganjuk

Tahun 1999-2001

Tahun

2000

2001

Triwulan |

IV

Nilai Trend | Indeks | Ramalan Jumlah per
‘} musim (%) tahun

| ss3sesa| T 26982| 149338578

44404.042 57.01 25314744 | 220876.781
33479.132 38.78 12983.207
22554.222 32.4 7307.568
11629.312 269.82 31378.209

704.402 57.01 401.579 | 52070.565
-10220.508 | 38.78 -3963.513
-21145.418 / 32.4 -6851.115
-32070.328 | 269,82 -86532.159

-42995.238 | 57.01 -24511.585 | -121858.373

e o ——

i
1
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Lampiran 27. Grafik Trend Produksi Bawang merah di Kabupaten Nganjuk Tahun
1009-2001

Grafik Proyeksi Produksi Bawang Merah di
Kabupaten Nganjuk Tahun 1990-2001

600000
500000
_..400000

<

¥ 300000

2 200000
=

8 100000
o

¥

0
~1OOODOOJ:1§\' CDQ;\ K g
-200000
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|
Lampiran 28, Data Dasar Untuk Menduga Fungsi Permintaan Komoditas Bawang
Merah di Kabupaten Nganjuk Tahun 1990-1998

‘ilahun Pc:rminté'zfii‘“nmper "‘w.lumlah pendud{ik (’_iivwa) Total permintaan |
j kapita (Kg/Th) | (Kw/Th)
J ;
! 1991 1.74 | 949666 1652419
f 1992 1.33 950835 12646.15
| 1993 1.81 955354 1729191
1994 269 959704 25816.04

1995 351 963162 33806.99

1996 3.24 99698 1 32302.18 '

1997 3.10 1000747 31023.16 |
| 1998 3.68 1008748 37121.93
Sumber : Biro Pusat Statistik tahun 1998 R A e
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Lampiran 29, Perhitungan Trend Permintaan Komoditas Bawang Merah di

| Tahun |

|
1990
‘ [199]
| 1992
1993
| 1994
1995
Y006
1997

©

1493109

16524.19 |

1264615

1729191 4

25816.04

33806.99 |

32502.18 |

31023.16 |

(

37121.93 |

(X)

Kabupaten Nganjuk Tahun 1990-2001

v

-89586.54
-66090.76
-25292 22
-17291 9]
0
33806.99
64604 .36
124092 .64 |

11608.73
15941 51
20274.29
2244068
24607.07
26773.46
28939.85
33272.63
37605.41

1998 6| 22273158 | 36

| 2214636| 0| 246968.14

Y/n b >
246968.14/114

24607.07 ”
Y = a+bX

Y = 24607.07 +

s % Xy/ X
246968 14/114

2166.39 J

2166.39X
e M
8 41938.19
10 | 46270.97
f 2001 12 50603.75

Tahun

1999

2000
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|
Lampiran 30, Grafik Trend Permintaan Bawang Merah di Kabupaten Nganjuk Tahun
1990 - 2001
Grafik Trend Permintaan Bawang Merah di
Kabupaten Nganjuk Tahun 1980-2001
= ;
- 1
= *
e
0
& ‘
E |
£
0]
o
aomlemen ] O 1S U S] Tahun
mmmmmmmmmw "\r’ "
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